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THE EFFECT OF EXTERNAL FACTORSTO RISK PERCEPTIONAND
RISKATTITUDE OF INVESTMENT DECISION MAKING
IN CAPITAL MARKET

Rizga Merina Silvia
STIE PERBANAS SURABAYA
rizga.merina@gmail.com
Jalan Nginden Semolo no.-34 Surabaya

ABSTRACT

This study aims to investigatethe influence of external factor to risk
perception and risk attitude of investors in Surabaya. Exteraetofs in this
study consists dahe availability of information and familiaritySamples used in
this study are investors who invest their money in stocks, bonds, and mutual funds.
The sampling techniques nonprobability samplig or nonrrandom sampling
methods.The methd of analysis in this studyas GSCA toidentification
Goodness of Fit Test and StructuMbdelsand test the hypothesihe reslt of
the study found that external factors (availability of information and familiarity)
haveno significant effecon risk perception and risk attitud&he perception of
risk alsohasnot influenceto risk attitude, becauset 6 s may be t he
really considering risk when they invest in the capital market instead of the
return.

Key Word : Risk Brception RiskAttitude Familiarity, Information
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pasar modal merupakan salah satu bagian dari pasar keuangan yang sangat
penting bagi pengembangan dunia usaha pada khususnya pembiayaan eksternal
oleh perusahaagM. Irsan Na&arudin, 2004) Di lain pihak dari sisi pemodal
(investor), pasar modal sebagai salah satu sarana inyestgsiermanfaat untuk
meningkatkan nilai tambah terhadap dana yang dimilikiRgekembangan dalam
berinvestasi di Indonesia saat ini, mulai meldas sering mendapat perhatian
khusus bagi para investor. Selain, itnvestasi juga dianggap sebagai solusi
alterratif pembiayaan jangka panjam@n yang sangat pentingdalah peranan
bagi pengembangan dunia usaha sebagai salah satu alternatif sumbayaeambi
eksternal oleh perusahaabalam berinvestasiijnvestor selalu memperhatikan
risiko (risk) dan keuntungar(return) dimana yang diterima investdyersifat
searahl{nier).

Secara aktual, keuntungan investasi yang beeaar dapat diperoleh
investor sham tidak selalu sama dengan keuntungan investasi yang diharapkan
sebelumnya. Dengan kata lain, dalam berinvestasi di pasar ,modastor
menghadapi risiko risk) kemungkinan menyimpangnya keuntungan investasi
yang sesungguhnya diterimac{ual return) dari keuntungan investasi yang
diharapkan €xpected retum Oleh karena itu, bagi investor sel&auntungan

faktor yang harus dipertimbangkan dalam setiap pengambilan keputusan investasi



adalahrisiko. Hal yang harus dilakukan oleh investor adalah mesmaddkan
tingkat keuntungarnyang diperolerataumeminimalkan potengisiko yang akan
terjadi.

Pengambilan keputusan investasi, juga dipengaruhi oleh peniagstor
Tindakaninvestorini sering menunjukkan perilaku irasional dengan melakukan
keputusanberdasarkan penilaian yang tidak rasiorRénelitianDaniel (1998)
merunjukkan faktor psikologi persepsi siko (isk perceptioh dan sikaprisiko
(risk attitudg dapat mempengaruhi investatalam mengambil keputusan
beinvestasi yang disebabkan adanyaikap subyektif terhadap risiko dan
pendapatan investasi itu sendiriByrne (2005) dalam penelitiannya
mengungkapkan bahwa persepsi risiko (risk perception) juga dapat
mempengaruhi perilaku pengambilan keputusan, dalam melakukan investasi
untuk menghadapidtidakpastian.

Sikap terhadaprisiko (risk attitudg menunjukkarapakah investor tersebut
lebih berani atau menghindar jika dihadapkan pada suatu.r&kap investor
terhadaprisiko sangat tergantung pada preferensi investor yang bersangkutan
terhadap isiko. Harris, Jenkins, dan Glaser (2006) mengungkapkan batkap
risiko (risk attitude)individu sangat penting dalam upaya memahami risiko terkait
perilaku dan keputusamlan merupakamprediktor yang baikbagi perilaku dan
pilihan yang terkait dengarsiko.

Faktor eksternal yang melipltetersediaaimformasidanfamiliarity juga
dapatdianggap sebagai faktgpengambilan keputusanvestasi.Daniel (1998)

berpendapat bahw@isk perception)persepsi giko dapatmeningkatkan jumlah



pencarian informasapabila aset yang diinvestasikan rendBemikian juga
Byrne (2005)menunjukkan bahwa risiko dan pengalaman investasi cenderung
untuk menunjukkan hubungan yang positif dan pengalaman masa lalu yang
berhasil meningkatkan toleransi risiko invest8ama hknya dengarpenelitian
Chou, Huang, & Hsy2010)berpendapat bahwiaformasimempunyai hubungan
positif terhadaprisk perception, sehingga semakin banyak informasi yang
diterima maka persepsi risiko investor akan semakin mempengaruhi tiatgkat
yang diharapkan Sama halnyadengan penelitianCorter dan Chen (2005)
berpendapat bahwa investor yang memiliki pengalaman lebih banyak mempunyai
toleransi terhadap risiko yang lebih tinggi dan mempunyai portofolio yang lebih
berisiko dibandingkan dengan investang memiliki pengalaman yang lebih
sedikit

Chouy et al., (2010) menunjukkan bahwa investor yang memperoleh
informasi dari laporan pasar optimis memililsk perceptionyang lebih rendah
Demikian juga yang dikatakan olekVarneryd (2001) bahwa perubaha
keputusan investor berlangsung berdasarkan harapan investmyenai banjir
informasi baru Ini berarti bahwa penyebaran berbagai jenis informasi dalam
tindakan pasar saham sebagai eksternal menembus stimulus bagi investor pasar
saham karena kekuatannyatuk mempengaruhi keputusan investor.

Familiarity merupakanpenilaian berdasarkan karena sesuatu yang sudah
di kenal (Nofsinger, 2005:64). Investor cenderung menginvestasikan dananya
pada perusahaan yang sudah dikenalie@nelitian TouranirRad, A. Dan S

Kirkby (2005) juga menjelaskan bahwa investor lebih sukéuk berinvestasi di



pasar lokal karenadengan alasannvestor tersebut memilih sesuai dengan
kedekatan produk investasi yang lebih dikemaskipun sebagian saham luar
negeri itu mempunyai kewnmgan yang lebih besar.

Dengan adanya latar belakapgda uraian di atas,angingat penelitian
semacam inyang masih belum banyak dilakukanaka peneliti tertarik untuk
me n g a mb i Pengaruhd-aktor ERsternal Terhadap Risk Perceptiondan

Risk AttitudeDalam Pengambilan Keputusan Investasi di Pasar Modal .

12 Rumusan Masalah

Berdasarkanlatar belakangyang telah dijelaskan sebelumnya, maka
permasalahan dalam penelitian ini dapat dirlkansebagéderikut :
1. apakah faktorketersediaannformasi berpengruh terhadapisk perception
investor?,
2. apakah faktofamiliarity berpengaruh terhadajsk perceptio investor?,

3. apakahrisk percepton berpengaruh terhadajsk attitudeinvestor?.

1.3 Tujuan penelitian

Berdasarkan permasalahan penelitian di ataskanmtujuan yang ingin
dicapai dalam penei#n ini adalah sebagai berikut :
1. untuk nenguji pengaruh faktorketersediaaninformasi terhadaprisk
perceptioninvestor
2. untuk menguji pengaruh faktdamiliarity terhadagpisk perceptiorinvestor

3. untuk menguji pengarulrisk percepion terhadapisk attitudeinvestor



1.4 Manfaat Penelitian

Dengan dicapainya yang telah dijelaskan sebelurdigtas,maka tujuan
penelitian ini memiliki beberapa manfaat yang dapat dipetik dari pembahasan
tersebutyakni sebagai berik.

1. Bagi Peneliti
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahangpthuan
dalam bidang manajeméuangardan investasi mengenai perilakwestor
(Pemodal) di Surabaya daremberikan informasyang tepat terhadap investor
(Pemodal) yang akamenginvestasikan sebagian dananya di Pasar Modal

2. Bagi Pembaca
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan dan informasi bagi
masyarakat yang lairsebagai media tolak ukur yang akan melakukan
penelitian berkaitan dengan perilaku inveswalan bidang manajemen
keuangan.

3. BagiManajer Investasi
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan informasi
mengenai faktor eksternghng berpengaruh terhaddagk perceptiordanrisk
attitudepadaseseorang

4. Bagi STIE Perbanas Surabaya
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan literatur
manajemen keuangan, khususnya mengenai perilaku keuaRgandal

Behaviag).



1.5 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisarskripsi secara umum merujuk pada pedoman

penulisan skripsi STIE Peanas SurabayaAdapun sistematika penulisannya

sebagai berikut.

BAB |

BAB Il

BAB Il

BAB IV

PENDAHULUAN

Bab ini secara umum menguraikan tentang latar belakang masalah,
perumusan masalah, tujuan penelitiananfaat penelitian dan
sistematika penulisan.

TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini mengemukakan tentang hasil penelitian terdahulu yang
akandijadikan rujukan pada penelitiani, landasan teori, kerangka
pemikiran dari penulis, dan hipotesis penelitian.

METODE PENELITIAN

Bab ini berisi uraian tentang rancanggenelitian, batasan
penelitian,identifikasi variabepenelitian definisi operasnal dan
pengukuran variabghenyusunan instrumen peneliti ujivaliditas

dan reliabilitas teknik pengambilan sampel, dataard metode
pengumpulan datgeknik analisis dta yang akan digunakan.
GAMBARAN SUBYEK PENELITIAN DAN ANALISIS DATA

Bab ini menguraikan tentang gambaran subyek penelitian dan
analisis data yang terdiri dari analisis deskriptif dan analisis

statistik melalui pembuktian hipotesis, dan penasain atas hasil



BAB V

penelitian secara teoritis dan empiris sehingga mengarah pada
pemecahan masalah penelitian.

PENUTUP

Pada bab ini menguraikan tentangsikgulan penelitian yang
berisi jawaban atas rumusan masalah dan pembuktian hipotesis,
keterbahisan penelitian dan saran bagi pihak terkait maupun

peneliti berikutnya.



BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

2.1  Penelitian Terdahulu

Berikut ini merupakan beberapa penelitian terdahulu yang mendasari
peneliti untuk melakukan penelitian kembali serta menjadi rojukalam
penelitian ini.

1. Chou, S:R., Huang, G.;L., & Hsu, H.-L., 201Q Investor Attitude and

Behavior towards Inherent Risk and Potential Return in Financial
Product

Penelitiini mergungkapkanadanya korelatif negatif antara persepsi risiko
dan kecendengan rsiko. Artinya, orang yangisk averter akan cenderung
mempersiapkadiri untuk menghadapuaturisiko investasi. Permasalahan yang
diangkat dalam penelitian ini adalamembangummodel yang digunakamnuntuk
mengukur sikap dan perilaku terhadap risikeestasi Hipotesis dalam penelitian
ini menyatakan bahwa investor dengan menggunakan laporan pasar optimis (yang
baik) yang memiliki return yang diharapkan yang lebih tinggi, investor di
informasikanoleh laporan pasar pesimis yang memiti&iurn yang diharapkan
yang lebih rendahJadi, informasi mempunyai hubungan positif terhadapk
perception,sehingga semakin banyak informasi yagliterima maka persepsi
risiko investor akan semakin mempengaruhi tingketurn yang diharapkan
Sampel yang digunakasialam penelitia ini adalah investor di TaiwamMetode
pengumpulan datgang digunakan yaitdengan meggunakan koesioner sebagai
alat pengambilan dataPenelitian ini menghasilkareuan bahwa tidak ada

perbedaanpersepsi dan kecenderungan risiko seogeader maupun status



perkawinan tetapi berpengaruh terhadap pemilihan jenis investasi. Selain itu
terdapat adanya pengalaman membuat orang lebih takut risiko, berarti
pengalaman mempunyai korelasiggn dengan kecenderungan risiko.

Persamaan: Topik yangdiangkat dalam penelitiaini adalahperilakukeuangan
(financial behaviouy yang mempelajari tentang model untuk mengukur silaap
perilaku terhadap siko investasi

Perbedaan : Penelitian Chou, SR., Huang, G:L., & Hsu, H:L., 2010,
menjelaskan teahg kecenderungan giko dapat mempengaruhi investor dalam
pengambilan keputusansedangkan dalam penelitian ini menggunakan
menggunakamisk perceptiondanrisk attitudedalam pengambilan keputusan di
pasar modal

2. Tourani-Rad, A. and S. Kirkby. 2005, Inve st i gat i on o f
Overconfidence, familiarityand Socialization.

Penelitian TouranRad ini meneliti tentang tiga perilaku keuangan yaitu
kepercayaan diri yang berlebih, sosialisasi dan é&hekiliaritas Sampel yang
digunakan pada penelitian iniaiyu investor yang bada di New Zealand.
Penelitianini akan majelakan mengenakedekatan investor terhadap produk
investasi pada saham lokal dan saham luar négediasarkan persepsi investor
Selain itupersepsi investor di New Zealand yamgyinvesasi padasaham lokal
dan internasional menyatakamvestor di New Zealand melakukan portofolio,
jadi investor tidakhanya beiinvestasi di pasar lokal saja melainkan di pasar
internasional Kesimpulannyapahwa investor dNew Zealandcenderung lebih
memiih untuk berinvestasi di pasar lokal kareshengan alasamvestor tersebut

memilih sesuai dengan kedekatéiamiliaritas) produk investasi yang lebih

nyv
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dikenal meskipun sebagian saham luar negeri itu mempunyai keuntungan yang

lebih besar.

Persamaan: Topik yang diangkat dalam penelitian ini adafatancial behaviour

yang mempelajari tentarigmiliaritas dan persepsi risiko.

Perbedaan :

1. Sampelyang digunakan padaenelitian TouraniRad, A. Dan S. Kirkby
(2005 adalah investoryang berada di New Zealandedngkan pada
penelitian ini sampel yang digunakan adalah investglang berada di
Surabaya.

2. PenelitianTouraniRad, A. Dan S. KirkbyZ005 hanya menelitsosialization
overconfidencedan familiarity effect sedangkan pada penelitian ini hanya
mereliti risk perception risk attitude ketersediaan informadianfamiliarity.

3. Weber, Blais, and Betz (2002)A Domain-Specific Risk Attitude Scale :
Measuring Risk Perception and Risk Behavior

Penelitian ini mencoba untuk menguji bagaimana pengukigiamttitude
pada lima domain keputusanity keuangan, kesehatan/keaaranrekreasi, etika
dan sosial. Sampel yang digunakan adalah mahasiswa di Amerika. Dalam
penelitian ini menyatakan bahwa tingkat pengambilan risiko atau pengukuran
sikap terhadap risikorigk attitude itu sangat tergantung dari persepsi akan
manfaat dan risikoDalam penelitian ini wanita lebihisk aversedibandingkan
pria.
Persamaan :Persamaan penelitian ini dengan penelitian sekarang adskah

attitudedanrisk perceptioryang digunakan dalapenelitian ini.
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Perbedaan:

1. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah mahasiswa yang ada di
Amerika, sedangkan pada penelitian yang sekarang sampel yang digunakan
adalah investor pasar modal yang ada di Surabaya.

2. Adanya domain yaitu keuangan, kieamn/keamanan, rekreasi, etika dan
sosial yang digunakan untuk pengukuran sikap tehadap risiko, sedangkan pada
penelitian yang sekarang menggunakan fakaktor internal yang terdiri dari
overconfidencgexperiencedanemotion untuk melihat pengaruhnyarhadap
risk perception

4. Choa, J., 2006 An integrated model of 8k and riskreducing strategies

Peneliti ini menguji tentandgpagaimana persepsi risiko dalam mengadopsi
strategi pengurangan risiko pada konteks keputusan investasi. Adapun variabel
yang digunakan dalam penelitian ini adalask perception, risk propensity, self
efficacy, wealth position, dan risk reducing strategiétasil penelitian ini
menunjukkan bahwa semakin tinggi rasa percaya diri, semakin besar posisi
kekayaan dan kecenderungarenghadapi risiko semakin rendah dalam strategi
investor di pasar modal. Persepsi risiakan meningkatkan jumlah pencarian
informasi dan frekuensi transaksi apabila porsi asset yang diinvestasikan rendah.

Persamaan : Topik yang diangkat dalam penelitiani adalah tentangisk

perceptionyang menjelaskan tentang bahwwtbrmasi juga berpengaruh terhadap

pengambilan keputusan berinvestasi.

Perbedaan :Variabel yang digunakan pada penelit@ho, J., 2006adalahrisk

perception, risk propensity, self effacy, wealth position, dan risk reducing
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strategies sedangkan pada penelitian ini hanya menggunagiamperceptiondan
risk attitudedalam pegambilan keputusan berinvestasi

5. Hendry Asfahany, 2008 Pengaruh External Factors Terhadap Risk
PerceptionDan Expected Return Perception

Penelitian Hendry Asfahany, 2008bertujuan untukmenguji pengaruh
external factors (Information, Financial Advisor, Familiarity,dan Social
Interaction) secara simultan terhadajsk perception.Populasiyang digunakan
peneliten ini adalah investor dari reksadana, investor pada sektbassetdan
nasabah bank yang berada di Surabaya. Teknik analisis data yang digunakan
adalahmultiple regression analys{ganalisisregresi bergandalHasil penelitian ini
mengindikasian bahwaersepsi investor terhadap risiko baik di sektor perbankan,
pasar modal, maupun investor yang menginvestasikan dananya dsdédm
investmentdipengaruhi oleh faktor eksternal yang terdiri démformation,
Financial Advisor, Familiarity dan Social Interation. Penelitian ini juga
menunjukkan bahwiamiliarity/familiaritas berpengaruh secara signifikan dengan
arah positif terhadapsk perceptionArtinya, semd&in investorfamiliar terhadap
produk atau dealer investasi maka persepsi investor juga akakirs&nmggi.
Persamaan:

1. Topik yang diangkat dalam penelitian ini adali@ancial behaviour

2. Pengamban populasdilakukan pada wilayah yang sama yaitu di Surabaya.
3. Variabel yang digunakaRisk Perceptiomlaneksternal factar

Perbedaan:

1. Populasi yangidunakan padaenelitianHendry Asfahany2008 adalah pada

investor yang menginvestasikan dananya diselperbankan, pasar modal,
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maupun investor yang menginvestasikan dananya dakah investment
sedangkan pada penelitian ini populasi yang digunakalatadnvestoryang
menginvestasikan dananya di sektor pasar modal saja (saham, obligasi, dan
reksadana).

2. Teknik analisis dalam penelitian sebelumnya mengguniataiiple regression
analysis sedangkan penelitian sekarang menggunakan GSGénefal

Structurel Component Analysis

2.2 Landasan Teori

Dalam penelitian inidndasan teori digunakan sebagai dasar pemikiran
untuk menganalisis suatu penelitian yang telah dilakukan. Landasaninieori
berisi tentangnalhal yang menyangkut tentang penelitian secara teori.

2.2.1 Investasi

Menurut Eduardus Tandelilin (2019;2nvestasi adalah komitmen atas sejumlah
dana atau sumber lainnya yang dilakukan pada saat ini dengan tujuan memperoleh
sejumlah keutungan dimasa yang akan dataagu dapat diartikan sebagai
kegiatan penanaman modal, baik langsung maupun tidak langsung dengan
harapan pada waktunya nanti pemilik modal mendapatkan sejumlah keuntungan
dari hasil penanaman modal terseldddl yangmendasardalam prosesivestasi

adalah pemahaman hubungan antatarn yang diharapkan dan risiko suatu
investasi. Hubungan risiko dareturn yang diharapkan dari suatu investasi
merupakan hubungan yang searah dan linier, artinya semakin besar risiko yang

harus ditanggung, semakin besar pula tingé@trn yang diharapkan.
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2.22 Pengertian Investor (pemodal)

Investor (Pemodal) merupakan salah satu bagian terpenting dan integral dalam hal
investasi. Harapamkspektasiatau motivasi setiap investor dalam berinvestasi
adalah mendapatkan keuntungan atas transaksi yang dilakukiasdr&an jenis
investasi yang mereka pilih. Pengaruh faktor eksternal perilaku investor perlu
dipertimbangkan, karena dalam pengambilan keputusan investasi, investor
seringkali melibatkan lebih dari satu individu. Indivichdividu yangmempunyai
berbaga pengetahuan dan pengalaman berbeda dapat menimbulkan proses
terjadinya investasi.

2.2.3 Faktor Eksternal Perilaku Investor (Pemodal)

Terdapat 4 jenis faktor eksternaérilaku investor terhadapsiko namun yang

akan dijelaskan disini terdapat 2 jeragtor ekternal yaitmeliputi :

1. Familiarity

Familiarity adalah penilaian berdasarkan karesesuatuyang sudah di kenal
(Nofsinger, 2005:64 Investor cenderung menginvestasikan dananya pada
perusahaan yang sudah dikenalnya. Indikator yang digunakan, yktam
berinvestasi investor memilih produk investasi yang lebih dikenal cikatahui
sedangkan dalam menentukan perusahaan tempat investor berinvestasi, investor
akan memilih perusahaan yang lebih di kenal atau di ketahui. Dalam pengambilan
keputusanNofsinger, 2005:33)vestor lebih berani mengambil risiko yang lebih
besar setelah sebelumnya mendapatkan keuntungan, sebaliknya investor akan
mengambil risiko lebih kecil (tidak berani mengambil risiko) setelah sebelumnya

mendapatkan kerugian. Ini menukkan bahwa keberanian investor terhadap
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risiko dipengaruhi oleh keuntungan atau kerugian atas transaksi sebelumnya. Saat
berinvestasinvestor menggunakan hasil dimasa lalu sebagai faktor atau dasar
untuk evaluasi dalam pengambilan keputusan saat insiiiNger, 2005:33).

2. Ketersediaatnformasi

Ketersediaan nformasi adalah salah satu faktor penting yang dapat
mempengaruhi investor dalam memilih bentuk investasi dan menergxgacted
returnrnya. Semakin banyak informasi yang diperoleh mengenai dampak
keuntungan dan risiko yang diharapkan, maka semakin yakin pula investor
tersebut untuk menentukameturn yang diharapkan. Warneryd (2001)
mengungkapkan informasi baru menjadi penyebab fluktuasi harga pasar saham.
Jadi, perubahan keputusan investor berlamgdwerdasarkan napan mengenai
informasi baru, ni berarti bahwa penyebaran berbagai jenis informasi dalam
tindakan pasar saham sebagai eksternal menembus stimulus bagi investor pasar
saham karena kekuatannya untuk mempengaruhi keputusan inuaststor

sering menggunakan ketersediaan informasi dan hasil proses pesébagai

dasar pembelian produk investasi ¢Qhet al, 2010 untukmengamathubungan
antarapersepsi risiko dan perilaku pencarian informd&&eneliti (Dowling &
Staelin, 1994 menjebskanalasan mendasar dari hubungan ini adalah tingginya
persepsi risiko menempatkan pada kondisi yang akan memokwasumen
terlibat dalam aktivitas penyelesaian masalah, konsumen menggunakan pencarian
informasi sebagai strategi penyelesaian masalainkumengurangi persepsi

risiko.
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2.2.4 Psikologi dan Perilaku Keuangan
Teori psikologis mengatakan bahwa seseorang akan selalu didorong oleh
kebutuharkebutuhan dasarnya, yang mana terbentuk dari pengaruh lingkungan
dimana seseorang berada atau bertertipgyal. Tujuan mempelajaperilaku
psikologis adalah :

1. mengumpulkan faktéakta perilaku manusia

2. psikologi bertujuan untuk mengontrol perilaku manusia

3. psikologi berusaha meramalkan perilaku manusia
Faktorfaktor psikologi dapat membentuk perilaku kegam pehavioral finance)
investor dalam melakukan transaksi jual beli saham di bursa. Ritter (2003:430)
ber pendap 8dhavidrad finarece hds two building blocks : cognitive
psychology and the limits to arbitrage Psi kol ogi kognitif
bagaimana cara orang berfikir. Dalam beberapa literatur psikologi dijelaskan
bahwa orang sering membusgstematic erodalam cara berfikir mereka.
2.2.5Risk Perceptioratau PersepsiRisiko
Risk perceptiordidefinisikan sebagai penilaian risikangdapat memengaruhi
perilaku pengambilan keputusanalBm melakukan investasi untuk menghadapi
ketid&kpastian Byrne, 2005) mvestor lebih berani mengambil risiko yang lebih
besar setelah sebelumnya mendapatkan keuntungan, sebaliknya investor akan
mengambil risiko Ibih kecil setelah sebelumnya mendapatkan kerugian. Ini
menunjukkan bahwa keberanian investor terhadap risiko dipengaruhi oleh
keuntungan atau kerugian atas transaksi sebelumBRgaclitian Gilmore, et al.

(2005) menyimpulkan bahwa persepsi risiko bisaubah jika kondisi berubah.
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Secara khususgepsepsi terhadap risiko memainkan peran penting dalam perilaku
manusia khususnya terkait pengambilan keputusan dalam keadaan tidak pasti.
2.2.6 Risk Attitudeatau Sikap Risiko

Risk attitudeadalahsikap yangdapat mempengaruhi investor dalarengamobil
keputusan berinvestasi, yangebabkan adanya sikap subyektif terhadap risiko
dan pendapatan investasi itu sendtiaris, et al, (2006) mengungkapkan bahwa
skap tisiko individu sangat pemig dalam upaya nmeahami risiko terkait
perilaku dan keputusan, ini merupakanediktor yang baikdi masa depan
perilaku dan pihan yang terkait dengan risiko

2.2.7 Dasar Keputusan Investasi

EduardusTandelilin (2010:9 berpendapat, hddal yang mendasari keputusan
investasi adalah sebagai berikut :

1. Return

Alasan utama orang berinvestasi adalah untuk memperoleh keuntungan yang
disebut return. Return yang diharapkan pemodal dari investasi yang dilakukan
merupakan kompensasi atas biaya kesempatan dan risiko penurunabeliaya
akibat adanya pengaruh inflasi.

2. Risiko

Kemungkinan realisasi return aktual lebih rendah dari return minimum yang
diharapkan sehingga dapat disimpullsam&in besar risiko, maka semakin besar

pula tingkat return yang diharapkan.
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3. Hubungan tingkat siko danreturn

Hubungan tingkat risiko dareturn yang diharapkan merupakan hubungan yang
bersifat searah dan linier. Artinya, semakin besar risiko suatu aset, semakin besar
pulareturnyang diharapkan atas aset tersebut,tbggga sebaliknya.

2.3 Kerangka Pemikiran

Untuk dapat mengetahui bagaimana alur pengaruh antar variabel yang
akan diteliti berdasarkan landasan teori atau dari penelitian yang terdahulu, maka
dapat digambarkan melalui suatu kerangka pemikiran dalatakbbagan sebagai

berikut ini :

Ketersediaa
Informasi

Ha

Risk
Attitude

Risk
Perceptior

Gambar 2.1
Kerangka Pemikiran

H

2.4 Hipotesis Penelitian

Berdasarkan pokok permasalahan dan hipotesis penelitian yang telah
dilakukan, maka hipotesis yang akan digunakan dan dianalisis gedaelitian
ini terdiri dari.
H; : Terdapat pengaruh ketdiaan informagserhadapisk perceptionnvestor
H, : Terdapat pengaruiamiliarity terhadagpisk perceptiorinvestor

Hs: Terdapat pengarulantararisk perceptionterhadaprisk attitude investor
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METODE PENELITIAN

3.1 Rancangan Penelitian

Penelitian inimerupakan penelitiaexplanatory studykarenabertujuan
untuk menjelaskan hubungan antara variabel melalui pengujian hipotesis (Cooper
dan Schindler, 2006:124Berdasarkan waktu pengambilan data, penelitian ini
merupakancross sectionadimana data diambil pada suatu saat tertentu untuk
mengetahui bagaimana variasi hubungan antar sampel yang diteliti.

Jka ditinjau dari jenis data yang diambil, penelitian ini merupakan
Primary Researchyaitu penelitian dengan menggunakan data primer atda d
dikumpulkan secara langsung oleh peneliti dari sumber yhg dibutuhkan
yakni dari para pemodal di Surabaya&knik pengumpulan data dalam penelitian
ini dengan menggunakan kuisiongakni dengan memberikan daftar beberapa
pertanyaan kepada sejummlaespondenSebab untukmengetahui bagaimana
persepsi 8iko seorang investor merut faktor ketersediaarinformasi dan

familiarity. Karena bertujuan untuk menjelaskan peong&ausal antara variabel.

3.2 Batasan Penelitian

Ruang lingkupdalam penelitianini hanya terbatas pada investasi pada
sahampbligasi, dan reksadan@byek yang digunakan dalam penelitianhanya
pada faktor esternal sajg yang meliputi ketersediaan informasi damiliarity.
Penyebaran wilayah dari obyek penelitian adalah mepcakilayahwilayah

yang berada di kota Surabaya.

19
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3.3 Identifikasi Variabel Penelitian

Berdasarkan pokok permasalahan dan hipotesis penelitian yang telah
dikemukakan, maka variabeariabel yang akan digunakan dan dianalisis dalam
penelitian ini adalah :

1. Variabel Bebasldependent Variab)edalam penelitian ini adalataitor
eksternalyang meliputi:

- ketersediaamformasi

- familiarity

2. Variabé Terikat (Dependent Variable dalam penelitian ini adalah
perilaku nvestoryang meliputi :
- riskperception
- riskattitude

Variabel yang diteliti mempunyai fungsi sebab akibat terhadaiabel
lain. Dimana variabel bebgdindependent Variablejaitu faktor eksternainvestor
dapat mempengaruhi, kemudian melihat efek pengaruh dari variabel tersebut
terhadap variabelterikatnya Dependent Variable)yaitu perilaku investor

terhadappersepsrisiko dan sikap siko yang dipilihnya.

3.4 Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel

Berikut adalah definisi operasional dan pengukuran variabel yang dapat
digunakan dalam pengdn ini.
1. Risk Perception

Persepsi Biko merupakan suatu proses dimana individu

mengintepretasikan informasi mengenaisiko yang diperoleh atau pergesi
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seorang investor terhadagiko yang dihadapdalamberinvestasiPengukuran
variabelini dengan nenggunakan skalkikert yang diberikanskala(TB) Tidak
berisiko, (KB Kurang berisiko, CB) Cukup berisiko, (B Berisiko dan (SB)
Sangat RBrisika
2. Risk Attitude

Risk attitudeadalah sikap investor dalam menghadapi suatu risiko, apakah
investor tersebut drani atau menghindar jika dihadapkan pada suatu risiko.
Pengukuran variabel iniethgan menggunakan skal&ért yang diberikanskala
(1) Sangat tidak setuju, (d)dak setuju, 8) Raguragu (4) Setujuy dan(5) Sangat
setuju.
3. Familiarity

Familiarity addah penilaian berdasarkasesuatuproduk investasiyang
sudahdikenal (familiar) (Nofsinger, 20094). Indikator yang digunakan yaitu,
dalam berinvestasi investor memilih produk investasi yang lebih dikenal atau
ketahui sedangkan dalam menentukan perusatemapat investor berinvestasi,
investor akan memilih perusahaan yang lebih di kenal atau di kePamgukuran
variabé ini dengan menggunakan skalékért yang diberikarskala (1) Sangat
tidak setuju, (2)idak setuju, 8) Raguragu (4) Setujy dan(5) Sangatsetuju.
4. Ketersediaamnformasi

Ketersediaan informasi adaldlanyaknya informasi yang diterima dari
hasil penilaian persepsi investor dalam memilih produk invedéasmenentukan

expected retunmya Pengukuran variabeni dengan menggunakan skaléert
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yang diberikarskala(1l) Sangat tidak setuju, (d)idak setuju, 8) Raguragu (4)

Setujy dan(5) Sangasetuju.

35 Instrumen Penelitian

Agar diperoleh instrumen yang befimnar bisa valid dan memiliki
kehandalan tinggiReliablg, maka peneliti meakukan proses instrumentasi yaitu
penyebaran kuesiong(estionaires Kuesioner adalah daftar pertanyaan tertulis
yang telah dirumuskan sebelumnya yang akan responden jawab dalam alternatif
yang didefinisikan denganlges (Sekaran, 200836) kemudian akn dilakukartry
out untuk mengetahui kelayakan kuesioner yang telah digalaim instrumen

penelitian ini akan memberikagambaran tentang kikisi kuesioner sebagai

berikut :
Tabel 3.1
Kisi-kisi Kuesioner
No. Variabel ltems
1. | Karakteristik Demografis

Nama A
Umur A,
Pekerjaan Az
Jenis Kelamin Ay
Status Asg
Agama As
Pendidikan Terakhir Ay
Jumlah keluarga yang ditanggung Asg
Sebagian besar investasi berupa Ag
Kesuksesan investasi A1
Penghasilan perbulan A
Ratarata dana A
Lamanya berinvestasi A1z

2. | Risk Attitude B, B, B3

3. | Risk Perception Cy, G, C3.Cy, G5 Cs

4. | Faktor Ekternal
Ketersediaan Informasi EIN,, EIN,,
Familiarity EFM,, EFM,, EFM;

Sumber iampiranl, diolah



23

3.6 Populasi, Sampel, danfeknik PengambilanSampel

Populasi dalam penelitian ini adalah investor yaagda di wilayah kota
Surabaya. Sampel yang digunakan dalam penelitian adalah investor yang
menginvestasikan dananyd pasar modal yakni pada saham, obligasi, dan
reksadana. Jumlah unit sampidharapkarsebanyakl50 respondennamunyang
dapat dianalisis hanya 1@dsponden

Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah
nonrrandom samplingatau non-probabilistik yang tidak dibatasufrestricted
(Cooper and Schindler, 20@®3). Keunggulan metode ini adalaetiap unit
populasi tidak mewakili peluang yang sama untuk térpiituk menjadi anggota
sampel

Metode pengambilan datgyang digunakan adalapurposive sampling
yaitu pemilihan anggota sampel yang didasarkan ataartujlanpertimbangan
tertentu dari penelitlimanakriteria yang ditentukan dalam penelitian ini adalah :

1. Investor yandperusiaminimal 17 tahun
2. Investor di pasar modal yang telah berinvestasi minimal selama 6 bulan
3. Investor yang berada di wilayah Suradbay

Metode pengambilan dataelanjutnya adalabonvarience samplingaitu
mencari responden dengan kembdn wilayahnya ajitu didaerah &rabaya
snowball samplingdimana informasi keberadaan responden didapatkan dari

responden sebelumnya


http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Pertimbangan&action=edit&redlink=1
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3.7 Data dan Metode Pengumpulan Data

Data dalam penelitian ini merupakan data primer, dimana data yang
dikumpulkan secara langsung oleh pé@ndhari sumber data (Sudjana, 2p(R2ata
primer adalah data yangliperoleh melalui penyebaran dgioner maupun
wawancara terstruktur dengan responden. Metode pengumpulan data ini dengan
cara pengamian sampel dengan menggunakaneskoner sebas alat

pengumpulan data (Cooper & Schindler, 2006:194).

3.8 Uji Validitas dan Reliabilitas

Dari hasil penelitian ini semua instrumen yang digunakarnfungsiuntuk
mengukur variabel penelitian untuk meiigvaliditas dan reliabilitasnya dengan
metode Try out terpakaiyaitu melalui pengambilan sgel kecil minimal 30
sampai 35respondenUji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid
tidaknya suatu kuesioner. Suatu kuesioner mampu untuk mengungkapkan sesuatu
yang akan diukur oleh kuesioner tersebut (Ghozali, 2®)6 Uji validitas
dilakukan dengan cara melakukan koretagara skor varigsh dengan skor total.
Dikatakan valid jika korelasinysig (p-value <0.05 atau ada korelasi antara item
dengan total skornya)

Uji reliabilitas adalah alat untuk mengukur sudtuesioner yang
merupakan indikator dari variabel. Suatu kuesiodéatakan reliable jika
jawaban seseorang terhadap pernyataan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke
waktu (Ghozali, 2006:49). Suatu variabel dikatakahable jika memberikan

nilai Cronbacld Alphalebih besar 0,6Nunnally, 1960 dalam Ghozali, 2006
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Pengujian validitas dan reabilitas dalam penelitian ini khususnya
digunakan untuk mengujisk perceptiondanrisk attitudesertafaktor eksternal

yang meliputi : ketersediaan informasinfamiliarity.

Tabel 3.2
Uji Validitas dan Reliabilitas Try Out

i EIN1 0,890** Valid .
Ketersedlgan I 0,772 Reliabel
Informasi EIN2 0,917* Valid
EFM1 0,764** Valid _
Familiarity | EFM2 0,854% Valid 0,534 UMt
2 ' Reliabel
EFMS3 0,546** Valid
Ci1 0677 Valid
Cc2 0,658* Valid
Risk C3 0,307 Valid Tidak
. - 0,535 X
Perception C4 0,656** Valid Reliabel
C5 0,396 Valid
C6 0,577+ Valid
Bl 0,759** Valid _
Risk Attitude | B2 0,772 Valid 0, 320 UL
: ' Reliabel
B3 0,367* Valid

Sumber : lampiran 3, diolah

Keterangan

Berdasarkan pada tabel 3.2 dapat diketahui baitea to total correlation
terendal0,307 (item C3) dan tertinggi 0,917 (item EIN2Nilaic r onbach és al p
berada pada kisaran terendaB20,padarisk perceptiondan tertinggi 0772 pada

faktor ketersediaan informasPada indikator yang tidak valid dan reliabel akan

dilakukan perbaikan pada sampel besar.
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3.9 Teknik Analisis Data

Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis
deskriptif dan analisis statistik.
1. Analisis Deskriptif

Analisis deskriptifini digunakan untuk menggambarkan hasil penelitian di
lapangan, terutama yang berkaitan dengan respondealitipen Variabel
penelitian diharapkan akan diperoleh gambaran secara menyeluruh mengenai
variabetvariabeldengan melihatgwaban investor pasar modal dir&baya.
2. Analisis Statistik

Analisis statistik yang digunakandalam penelitian iniyaitu dengan
menggunaka Structural Modelatau Model Struktural yang dapat diaplikasikan
oleh Generalized Structured Component Analy@BSCA). Langkahlangkah
dalamGeneralized Structured Component Analy&SCA) adalah :
a. Merancang Model Struktural (hubungan antar variabeh)at
Perancangan model struktural hubungan antar variabel laten pada GSCA
didasarkan pada rumusan masalah atau hipotesis penéliiaabel latenpada
penelitian ini adalah familiarity, informasi risk perceptiondan risk attitude
Adapun hubungan yangbéntuk adalalsebagaimana permasalahan yaitu
1. apakah faktorketersediaannformasi berpengaruh terhadaigk perception

investor?,

2. apakah faktofamiliarity berpengaruh terhadagsk perceptim investor?,

3. apakahrisk perceptionberpengaruh terhadaisk attitudeinvestor?.
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b. Merancang Model Pengukuran

Model pengukuran ini dapat diukur sesuai dengan proses perancangan instrumen
penelitian yang dapat digunakan sebagai rujukatukurmenentukan sifat
indikator. Dalam penelitian inmasingmasing variabel lagén bersifatreflektif

karena dapat dibentuk oleh varialvedk perceptiondan risk attitude Adapun
indikatorindikator masingmasing variabel adalah :

1. ketersediaamformasi : EIN;danEIN,

2. familiarity : EFM,, EFM, dan EFM
3. risk perception 1 C1.C,,C3,C4Cs,dan G
4. risk attitude : B;, Bo dan B

c. Mengkonstruksi agram Jalur

ENl ENz

Ketersediaa

Informasi G
Risk 2 Risk =
Perception G Attitude By
G Bs

G

Familiarity G

EM, | ERVI, | EFM
Gambar 3.1

Diagram Jalur
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d. Konversi diagrandalur ke dalam Sistem Persamaa
1. Hubungan antara variabel laten dengan indikatordgpat ditulis sebagai
berikut:

a. ketersediaainformasi : X;=oEIN; + & »,€0 N

b. familiarity ‘X,=2EFRM o EF M ;EF M
c. risk perception 'Y =o G+ Cp+ Cor 2+CCoFaCs.U
d. risk attitude ‘Y=o B+ B B

2. Spesifikasi hubungan antar variatakn, yaitusebagai brikut :
a. risk perception Y11= 90X +9Xo+ U
b. risk attitude YYo= BHOX + X+ U
e. Pengujian Hipotesis
Pengujianhipotesis statistik untuknelihat pengaruh ariabel laten eksogen
terhadapgendogen adalah :
1. Ho:a=0dimana(i=1, 2, 3
Dimana :
a. Tidak terdapat pengaruhketersechan informasi terhadaprisk
perceptioninvestor.
b. Tidakterdapat pengarulamiliarity terhadapisk perceptioninvestor.
c. Tidak terdapat pengarutsk perceptiorterhadagisk attitude.
2. Hy:atl dimana(i=1, 2,3
Dimana :
a. Terdapat pengaruh ketersediaanformasi terhadapisk perception

investor.
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b. Terdapat pengarulamiliarity terhadagpisk perceptiorinvestor.
c. Terdapat pengaruiisk perceptiorterhadapisk attitudeinvestor.
(Penerimaan atau penolakan akan dapat diketahui dari hasil alat statistik
dengan melihaCR (Nilai Kritis) yang diperoleh CR* significant pa@d@5).
3. Pembahasan :
Setelah dilakukan uji ipotesis tahap selanjutnya adalah melakukan
pembahasan dengan membandingan hasil uji statistik dengan teori dan

fenomena praktis yang ada.



BAB IV

GAMBARAN PENELITIAN DAN ANALISIS DATA

4.1 Gambaran Subjek Penelitian

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan cara
memberikan kuesioner secara langsung pada investor yang berinvestasi pada
saham, obligasi dan reksadana yang berada tdi 8arabga. Kuesobner yang
disebarkan sebanyal®Q kuesioner dan sampai dengan batas pengumpulan data
terkumpul 158 kuesioner dan yang dapat dianal@skliesioner.

Dari 104 responden dapat diklasifikasikan berdasarkasia, pekerjaan,
jenis kelamin,status Karakteristikkarakteristik yang akan dijelaskan sebagai
berikut.

4.1.1 Karakteristik Responden Berdasarkan Sia

Usia

7 7% 6,7%

ﬂ % 17- <25 tahun

1 25-<35tahun

42,3% 35- <45 tahun

\ B 45- <55 tahun
m 2 55tahun

Gambar 4.1 karakteristik Responden Berdasarkan Usia
Sumber : lampirad, diolah

Gambar 4.1 menunjukkan proporsi invedenbesar adalahda antara35-
45 tahunyaitu sebesar 213%, sdandan proporsi paling kecil adalafesponden
yangbemwusialebih dari55 tahundengan memiliki prosdgase yaitu sebesér7%.

Ini menunjukkan bahwa lebih banyak investang berusia 385.

30
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Hal ini dapat diglaskan karena pada rentang usia tersebut adalah masa
paling produktifdan sudah mapan dalam pengelolaan keuasgama mampu
menilairisk danreturn atas investasi yang dipilisedangkanaia usia di atassb
tahunkemungkinan sudah tidak aktif berinvesitdikarenakan faktor fisik yang
sudah lemah dan tidak ingmenambabh risiko yang cukup tinggi pula.

4.1.2 Karakteristik Responden BerdasarkanPekerjaan

Jenis Pekerjaan

HPNS
= BUMN
BUMS

u Wiraswasta

® Pelajar/mahasiswa

Gambar 4.2 Karakteristik Responden Berdasarkan Pekerjaan
Sumber : lampirad, diolah

Gambar 4 menjelakan proporsi responden yang digolongkan
berdasarkan pekerjaan. Responden terbesar dalam penelitian iniveidasaasta
yaitu sebesar48,1%. Hal ini menunjukkan bahwa wiraswasta merupakan
responden paling banyak jika dibandingkan dengan pekerjaan respairde/a
seperti BUMN 19,2%, BUMS 16,3%, dan pelajar/mahasiswi4,4%, bahkan
karyawan PNS yang memiliki rpporsi terkecil yaitu sebesat,9% dalam

penelitian ini.
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4.1.3 Karakteristik Responden BerdasarkanJenis Kelamin

Jenis Kelamin

u Laki-laki

B Perempuan

Gambar 4.3arakteristik Respondend8dasarkan Jenis Kelamin
Sumber : lampirad, diolah

Gambar 4.3 dapat disimpulkan responden-laki lebih banyak jika
dibandingan dengan responden perempDangan alaan karenaesponden laki
laki lebih suka berinvestasi dan lebih berani untuk mendamputusan dalam
berinvestasi dan menghadapi risiko jika dibaglan dengan responden
perempuaratau pada saat penyebaran kuesioremponden lakiaki yang lebih
banyak ditemui daripada responden perempuan.

4.1.4 Karakteristik Responden BerdasarkanStatus

Status Pernikahan

m Sudah menikah

m Belum menikah

Gambar 4.&Karakteristik Responden Berdasarl&atus
Sumber : lampirad, diolah

Berdasarkan gambar44hasil analisis data menunjukkan bahiwaestor
yang sudah menikah lebih banyak, yaitu seb&6:8% dari pada invetor yang

belum menikah, yakni sebgak 33,7%. Hal ini menunjukkannvestor yang sudah
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menikah lebih suka berinvestasi untuk masa depan sedangkan yang belum
menikah kurang suka untuk berinvestasi karena belum memikirkan besarnya
tanggungan untuk keluarga.

4.1.5 Karakteristik Responden BerdasarkanPenghasilan Per Bulan

Penghasilan per bulan

M = Rp 3.000.000

® Rp 3.000.000s/d Rp
6.000.000

i Rp 6.000.000s/d Rp
9.000.000

H Rp 9.000.000s/d Rp
12.000.000

> Rp 12.000.000

Gambar 4.5 Karakteristik Responden Berdasarkan Penghasilan Per Bulan
Sumber : lampirad, diolah

Berdasarkan gambar 4 menunjukkan bahwa proporsi terbesar responden
yang menanamkan dananya untuk berinveistgaitu investor yang emiliki
penghasilartiga sampai enarjuta yakni sebesaB4,8%. Proporsi terkecilyaitu
investor yang memiliki penghasileenam sampai sembilan jutapiah sebesar
6,7%. Hal ini menjelaskan hasil data responden ydipgroleh mayoritas yang
banyak melakukan kegiatan investasi adalah respomdesang memiliki
penghasilartiga sampai enarjuta rupiah, dengan basnyapenghasilan tersebut
investor sudah dapat menginvestasikan dananya jpac investasi dari berbagai

sektor yang dipilihnya.
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4.1.6 Karakteristik Responden BerdasarkanPendidikan Terakhir

Pendidikan Terakhir

9,6% 0%

HmSMP
mSMU

W Diploma
MW Sarjana

M Pascasarjana

Gambar 46 Karakteristik Responden Berdasarkandiéikan Terakhir
Sumber : lampirad, diolah

Berdasarkan gambar 64. menunjukkan bahwa proporsi terbesaitu
investor yang menanamkan modal pada saham, obligasreksadana yaitu
investor yang memiliki pendidikan sarjarsebesar 5%, sedangkan yang
berpendidikan Pascasarja®&%, Diplomal2%, SMU 16,3% dan SMP0%.

4.1.7 Karakteristik Responden BerdasarkanPengalaman Berinvestasi

Pengalaman Berinvestasi

W 6 bulan s/d 1 tahun
m>1s/d 2 tahun

>2 s/d 3 tahun
W >3 s/d 4 tahun

>4 tahun

Gambar 47 Karakteristik RespondeBerdasarkan Peidikan Terakhir
Sumber : lampirad, diolah

Gambar 47, menelaskanbahwa proporsi terbesgadaresponden yang
memiliki pengalaman berinvestasi sekitar enam bulan sampai satu tahun yakni
sebesar 50%Hal ini menjelaskanbahwa dengan adaray pengalamarakan

membuat investor tidak takut akan risiko yang di dapat karena mereka tahu apa
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yang seharusnya dilakukasghingga investor lebih berani mengambil risiko

dalam nelakukan keputusan berinvestasi

4.2  Analisis Data

Pada analisis data ini akalibahas mengenai hasil dari uji validitas dan
reliabilitas, analisis deskriptif dari variabehriabel penelitian dan analisis
stastistik untuk memecahkan pemasalahan yang ada dalam penelitian ini.

4.2.1 Uji Validitas dan Reabilitas Data Penelitian

Pengujian waliditas dan reliabilitas ini digunakan untuk mengugk
perception dan risk attitude serta faktor eksternal yang digunakan dalam
penelitian. Adapun faktor ekternal ini yang meliputi ketersediaan informasi dan
familiarity.

Untuk menguji validitas dan rgabilitas pada sampel besardalam
penelitian ini menggunakaBtructural Modelatau Model Struktural yang dapat
diaplikasikan oleh Generalized Structured Component AnalygiGSCA).
Validitas dianalisis dengan melihat kolom CR pddading dari hasil output
andlisis GSCA. Sementara reliabilitas dianalisis dengan melihat alphaasa.
pendeteksiarsuatu variabetlapat dikatakamneliable jika variabel lebih besar dari
cronbachalpha > 0,6, maka hasilnya dapat dikatakan signifikan atau ngrmal
sedangkan padgji validitas dikatakan valid jika korelasinyag CR <0.05 Pada
Bab Il telah dijelaskan, bahwa terdapat beberiga yang belum valid dan
belum reliabel.

Perancangan model struktural hubungan antar variabel laten pada GSCA

didasarkan pada rumusan nlakaatau hipotesis penelitiaWariabel penelitian
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meliputi faktor eksternal yangdibentuk oleh beberapa indikator, yakni
ketersediaan informasi déamiliarity, kemudianrisk perceptiordanrisk attitude
Berikut adalah hasil uji valiths dan uji rieabilitas 104 data kuesioner dengan
menggunakarMeasurement Modedesuaidenganvariabel yang terkait dengan
penelitianyang akan dijelaskan pada tabel berikut.

Tabel 4.1
Uji Validitas dan Reliabilitas Ketersediaan Informasi

. Loading
Variabel X
Estimate SE CR
Ketersediaan Informasi Alpha =0.797
einl 0.915 | 0.019| 49.35
ein2 0.915 | 0.019 | 48.04

CR* = significant at .05 level
Sumber iampiran6, diolah

Berdasarkan hasil dari tabel 4.1 menunjukkan bahséi@bilitas pada
faktor ketersediaannformasiini sebesar 0,797Jika dilihat dari nila loading
estimateyang diperoleh untuk masifrgasing indikator,indikator EIN; adalah
yang paling dapatmendeskripsikan dimensketersediaan informaskarena
memiliki nilai titik kritis yang diperoleh vyait sebesar49,35 pada EIN

signifikan pada tingkat kepercayaan 95%.

Tabel 4.2
Uji Validitas dan Reliabilitas Familiarity
. Loadin

Variabel Estimate | SEg| CR
Familiarity Alpha =0.690

EFM, 0.772 | 0.094 | 8.23

EFM, 0.866 | 0.039 | 22.15

EFM; 0.735 | 0051 | 14.33

CR* = significant at .05 level
Sumber iampiran6, diolah
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Berdasarkan hasil dari tabel 4.2 menunjukkan bahwa reliabilitas pada
faktor ketersediaan informasi ini sebesar 0,690. Jika dilihat dari litding
estimateyang diperoleh untuk nsengmasing indikator, indikatoEFM, adalah
yang paling dapatmendeskripsikan dimensketersediaan informaskarena
memiliki nilai titik kritis yang diperoleh vyaitu sebes&2,15* pada EIN

signifikan pada tingkat kepercayaan 95%.

Tabel 4.3
Uji Validitas dan Reliabilitas Risk Perception
Variabel Loading
Estimate SE | CR
Risk Perception Alpha =0.617
c1 0.550 0.141 3.91
c2 0.574 0.138 4.14
C4 0.658 0.104 6.35
C5 0.660 0.099 6.66
C6 0.703 0.072 9.72

CR* = significant at .05dvel
Sumber fampiran6, diolah

Berdasarkan hasil tabel 4gada variabetisk perception terdapat enam
indikator yang mendeskripsikamsk perception Sebelum dilakukan perbaikan
pada sampel besar variabel ini hasilnya valid tetapi tidak reliabeldwaremiliki
nilai alphasebesar 0,539Namun, setelah dilakukan perbaikan hasilmgdiabel
tetapi masih ada satu indikator yafigak valid padaCs;, sehingga diputuskan
untuk menghapusatuitem yaitu pada indikator £hasilnya baru bisa dinyatakan
valid semua pada variabetk perception

Dari hasil diatas menunjukkan reliabilitas pada faki@tersediaan

informasi ini sebesar 0,617. Jika dilihat dari niteding estimate/ang diperoleh
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untuk masingnasing indikator, indikatorCs adalah yang palingdapat
mendeskripsikan dimengetersediaan informagiarenamemiliki nilai titik kritis

yang diperoleh yaitu sebes@y72 padaCs signifikan pada tingkat kepercayaan

95%.
Tabel 44
Uji Validitas dan Reliabilitas Risk Attitude
Variabel - Loading

Estimate| SE | CR

Risk Attitude Alpha =0.692
B1 0.877 | 0.028| 31.62
B2 0.876 | 0.029|30.51

CR* = significant at .05 level
Sumber iampiran6, diolah

Berdasarkan hasil tabel 4gdada variabelrisk attitude terdapat tiga
indikator yang mendeskripsikamsk attitude Sebelum dilakukan perbaikan pada
sampel besar variabel ini hasilnya valid tetapi tidak reliab&nenilai alphanya
sebesar 0,32(Namun, setelah dilakukan perbaikpada sampel besar dengan
menggunakarGSCA ternyatehasilnya tetap tidak liabel, sehingga diputuskan
untuk menghapusatuitem yaitu pada indikator Bhasilnya baru bisa dinyatakan
reliabel karena slah memiliki alpha sebesar 0,69ika dilihat dari nilaloading
estimateyang diperoleh untuk masingasing indikator, indikatoB; adalah yang
paling dapatmendeskripsikan dimengietersediaan informadiarenamemiliki
nilai titik kritis yang diperoleh yaitu sebes&d,62* padaB; signifikan pada

tingkat kepercayaan 95%.
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4.2.2 Analisis Dekriptif

Analisis desrigif dilakukan untuk memberikan gambaran secara
menyeluruh mengenai variabariabel penelitian dari sudut pandang jawaban
yang diberikan oleh responden atas pertanyeatanyaan yang terdapat di dalam
instrumen atau kuesioner penelitian. Dalam analisis desriptilkam dijelaskan
ratarata tanggapan responden dalam indikatdikator variabel yang terdapat
dalam instrumen atau kuesioner penelitian dan jumlesponden yang
memberikan tanggapan atas tiap indikator yang ada.

Pengukuran tanggapan responden dalam pi@neini menggunakan skala
likert 1 sampai 5.Pertanyaanitem) yang memiliki meanatau nilai ratarata
tertinggi dalam setiap indikator merupakdem yang paling dapat mengukur
indikator tersebut.

Terdapat 2 faktor eksternal yang akan dianalisis dalanelitian ini yaitu
ketersediaan informasi ddamiliarity. Faktor ketersediaan informasi digunakan
untuk mengukur seberapa besar keteesedi informasi yang dibutuhkan
responden mengenai investasi yang akan atau sedang dilakukan. Faktor ini diukur
dengammenggunakan Bem yaitu EIN; EIN,

Tabel 45
PERSENTASE JAWABAN FAKTOR KETERSEDIAAN INFORMASI

Persentase Tanggapan Responden
Item Pernyataan % Mean
STS| TS RR S SS

0 29 48 | 67.3| 25.0 | 4.1442

EIN; | Informasi yang saya peroleh daf
membantu saya dalam berinvesta]
EIN, | Semakin banyak informasi yan
saya ketahui tentang prody O 4.8 6.7 | 53.8| 34.6 | 4.1827
investasi, saya merasa lebih yakir]

Ratarata 0 39 | 575 ] 60.6| 29.8
Sumber : Lampiran ,5liolah
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Dari tabel 45 dapat dijelaskan bahwitem petanyaanyang paling dapat
mengukur faktor ketersediaan anfnasi adalahtem EIN, denganmean4,1827.
Sebanyal67,3%responden menjawab setuju untilN;. Begitu pula untuktem
pernyataan EINsebanyak 53,8% yangenjawab setujuHal ini menunjukkan
bahwa semakinbanyak ketersediaan informagang diketahui tentang produk
investasi akan merasebih yakinuntuk nengambil keputusagialam berinvestasi.

Tabel 46
PERSENTASE JAWABAN FAKTOR FAMILIARITY

Persentase Tanggapan Responde
Iltem Pernyataan % Mean

STS| TS RR S SS

EFM; | Dalam berinvestasi, saya memi
produk investasi yang saya kend 0 29 | 5.8 | 66.3| 25.0| 4.1346

EFM, | Dalam berinvestasi, saya memi
produk investasi yang say O 1.0 6.7 | 69.2 ]| 23.1| 4.1442
ketahui.

EFM; | Dalam menentukan temp
investasi, saya lebih memilih ba
/perusahaan sekuritas /dealer y4
lebih saya kenal.

Ratarata 0 26 | 6.7 | 65.0] 25.6
Sumber : Lampiran 5, diolah

0 3.8 7.7 | 59.6 | 28.8 | 4.1346

Faktor familiarity diukur dengan menggunakan 3 penyataan yang diberi
kode item EFM; EFM, EFM, Familiarity mengukur bagaimana responden
mengenal produk investasi yang mereka piiahwaitem pertanyaan yang paling
dapat mengukur faktofamiliarity adalahitem EFM, denganmean 4,1442
Sebanyak 69,26 responden menjawab setuju untulem EFM,. Hal ini
menunjukkan bahwa respondakan berinvestasi padalihan produk investasi
yang sudah diketahuidaripada produk investasi yarmelum diketahui sama

sekali
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Terdapat 6 pemtaanuntuk mengukur persepsi risiko yaitu pa&taan
dengan nomr item C;, C, C3 C4, Cs Cg. Persentase jawaban responden untuk
pernyataan mengenRisk Perceptiomlisajikan dalam tabel berikut.

Tabel 47
PERSENTASE JAWABAN RISK PERCEPTION

Persentase Tanggapan Responder

Item Pernyataan % Mean
TB KB CB B SB
C,; | Melakukan taruhan olahraga. 6.7 8.7 17.3 | 36.5|] 30.8 | 3.7596

C, | Meminjamkan uang kepada tem
dan akan dibayar satu bulan.
C; | Menggunakan sebagian pendapd
bulanan untuk membeli saham.
Ca t'\gfa'gu'a' pekerjaan baru tanpa i 35 | 58 | 327 [35.6| 221 | 3.6635
Cs | Menggunakan sebagian kekayd
untuk mendirikan usaha baru.
Cs | Menggunakan sebagian pendap4d
untuk ditabung di bank yan
menjanjikan pendapatan jauabih
tinggi dari ratarata.

Ratarata 106 | 13.6 | 29.5 | 29.5| 16.9

Sumber : Lampiran,5iolah

9.6 | 135 | 25.0 | 31.7] 20.2 | 3.3942

115| 20.2 | 32.7 | 26.9| 8.7 | 3.0096

6.7 | 16.3 | 42.3 | 26.0] 8.7 | 3.1346

25.0| 173 | 26.9 | 20.2| 10.6 | 2.7404

Berdasarkan tabel 74.persentase jawaban yangpling tinggi untuk
mengukurrisk perceptioradalah pernyataaitem C; dengan ilai meantertinggi
sebesar 3596 dan €banyak 36,30 respondenyang menjawab pernyataan
melakukan taruhan olahraga termasuk berisidal ini menunjukkan bahwa
responden dalam penelitian ini merupakan investor yang masuk dalam katagori
yang tidak menyukaiisiko atau kurang berani untuk menanggung ristecara
umum responden memiliki persepsingtinggi pada kasukasus keuangan yang

dipertanyakan dalam kuesioner



42

Terdapat 3 pertayaan yang digunakan untuk mengukur sikap risiko yaitu
pertanyaan denganomor item B; B, Bz Persentase jawaban responden untuk
pernyataan mengenRisk Attitudedisajikan dalam tabel berikut.

Tabel 48
PERSENTASE JAWABAN RISK ATTITUDE

Persentase Tanggapan Responden
Iltem Pernyataan % Mean

STS | TS RR S SS

Saya mepiapkan diri untuk
B; | kehilangan sebagian investq 7.7 7.7 7.7 63.5 | 135 3.6731
saya.

Saya bersedia mengalal
kegagalan saat berinvestasi.

Informasi tidak selalu menjaq
acuan saya dalam berinvestasi.

Ratarata 58 [10.9]| 7.7 | 616 | 141
Sumber : Lampiran,Sliolah

B, 2.9 96 | 7.7 68.3 | 115 3.7596

Bs 6.7 154 7.7 529 | 173 3.5865

Dapat disimpulkan bahwa pernyataan yang paling dapat mengskur
attitude adalah pernyataan dengan nontem B, dengan nilaimean sebesar
3,7596 Hal ini menunjukkan bahwa rempden dalam penelitian ini merupakan
investor yang masuk dalam katagori yang menyulisiko karena berani
mengalami kegagalan saat berinvestasi
4.1.8 Analisis statistik

Analisis statistik digunakan untuk menjawab permasalahanpsadsitian
ini dengan menggulakan alat uji statistik Pengujian pada penelitian ini
menggunakan alat uji GSCAGéneralized Structured Component Analysis
Sebéum melakukan analisis statistiberikut merupakan model dari penelitian

beserta semua variabel dan item yang digunakan.
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1. Gambar model kerangka pemikiran dari penelitian ini :
Spesifikasi hubungan antar variabel latesttuctural modél, yaitu sebagai

beriku.

Ketersediaa

Informasi 0025
Risk 0.044 Risk
Perception Attitude
0.033
Familiarity
Gambar 48

Diagram Jalur

1. Risk Perception— Y1=gX1+gXo+e
Hasilnya adalah Risk perception= -0,025 ketersediaan Informast+ 0,033
familiarity + e

Dari gambar 8 dapat dijelaskan bahwamakin banyak ketersediaan
informasi yang di dapamaka akan semakin rendah persepsi investor terhadap
risiko. Dalam halfamiliarity mengenalproduk, maka akamsemakin tinggi
persepsi investor terhadap risiko
2. Risk Attitude—» Y,=DbY;.e
Hasilnya adalahRisk attitude =0,044 risk perception+ e

Dari gambar 4.8 dapat dijelaskan bahwmakin tinggipersepsinvestor

terhadapisiko m&aakansemakin tinggi pula investor menyikapi risiko
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2. ldentifikasiGoodness of Fit

Tabel 49
IdentifikasiGoodness of Fit
Model Fit
FIT 0.444
AFIT 0.431
GFlI 0.987
SRMR 0.128
NPAR 27

Sumber lampiran6, diolah
1. FIT = 0,444

FIT menunukkan varian total dari semua variabel yang dapat dijelaskan
oleh model tertentu. Nilai FIT berkisar dari 0 sampai 1, jadi model yang
terbentuk dapat menjelaskan semua variabel yang ada selddglar Keragaman
faktor yang mempengaruhi pengambilan kepatudapat dijekkan oleh model
adalah sebesat4,4% dan sisanya5b,6%) dapat dijelaskan oleh variabel lain.
Artinya jika dilihat dari nilai FIT yang diperoleh, model yang terbentuk dapat
dikatakan kurang bagusarena nilai FIT kecil Semakin besar nilaFIT yang
diperoleh maka model yang ada semakin bagus.
2. AFIT =0,431

Adjusted dari FIT hampir sama dengan FIT. Namun karena variabel yang
mempengaruhperilaku investosaatpengambilan keputusanvestasiakan lebih
baik apabila interpretasi tentang kméan model menggunakan FIT yang sudah
terkoreksi atau menggunakan AFIKarena semakin banyak variabel yang
mempengaruhi maka nilai FIT akan semakin besar karena proporsi keragaman

juga akan meningkat sehingga untuk menyesuaikan dengan variabel yang ada
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dapat menggurkan FIT yang sudah terkorekslika dilihat dari nilai AFIT,
keragaman faktoprilaku yang mempengaruhi pengambilan keputusan sebesar
43,1% dan sisanyab,9%) dapat dijedskan oleh variabel yang laiArtinya jika
dilihat dari nilai AFIT yangliperoleh, model yang terbentuk kurang bagus.
3. GFI =0,987dan SRMR =0,128

(Unweighted leassquares) dan SRMR (standardized root mean square
residual). Keduanya sebanding dengan perbedaan antara kovarian sampel dan
kovarian yang diproduksi oleh pendagaparameter GSCA. GFI dekat dengan 1
nilai-nilai dan nilainilai SRMR mendekati 0 dapat diambil sebagai indikasi
cocok. Pada permasalahan ini nilai SRMR28,sehingga model yang terbentuk
dapat dikatakarsesuai. Namun, berdasarkan nilai G¥FI0,987, ma&a model
dikatakan sesuai. Hal ini dimungkinkan karena nilai data yang mungkin sesuai
dengan nilai sesungguhnya atau arah indikator pengaruh antar variabgliggahg
diketahui pasti.
3. Analisis Hipotesis Masingylasing Jalur Indikator

Tabel 4.10
Structural Model
Path Coefficients

Estimate | SE | CR

Ketersediaan Informasil->Risk Perception -0.025 |0.092|0.27
Familiarity ->Risk Perception 0.033 |[0.133]0.25

Risk Perception>Risk Attitude 0.044 |0.107{0.42

CR* = significant at .05 level
Sumber. lampiran6, diolah

Pengujian hipotesis stafils digunakan untuk meyetahui pengaruh

variabel lateneksogen terhadap endogdPenerimaan atau penolakan hipotesis
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dilakukan dengan melihaCR pada output GSCA. Hakan ditolak atau H
diterima jikaCR dibei tanpa (*) yang berarti signifikan pada 0,05.
Ho: Tidak ada pengaruh variabel laten eksogen terhadap endogen
H,: Terdapat pengaruh variabel laten eksogen terhadap endogen
Keterangan :
1. Ketersediaan Informast> Risk Perception
CR=0.27, hal ini menunjukkan bahwa, Hditerima atau Hditolak. Artinya,
bahwa faktor ketersediaan informasitidak berpengaruhterhadap risk
perception Dalam hal iniketersediaan informasnemiliki hubungamegatif
terhadapisk perception
2. Familiarity — Risk Percption
CR =025, hal ini menunjukkan bahwa,jHliterima atau Hditolak. Artinya,
bahwa faktofamiliarity tidak bepengaruhterhadapisk perceptionNamun,
familiarity ini memiliki hubungan positiferhadagisk perception
3. Risk Perception—>RiskAttitude
CR =042, hal ini menunjukkan bahwa,jHliterima atau Hditolak. Artinya,
bahwa variabel risk perceptiontidak berpengarutterhadaprisk attitude
Sehinggarisk perceptiontidak dapat menjadi dimensyang cocok untuk

mengukurrisk attitude.

4.3 Pembahasan
Pembahasan berikut iterkait mengenaanalisis yang telah démukakan
sebelumnya yang bertujuan untakencari pemecahan masalalsalah yang

diajukan pada peelitian Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk menguiji
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pengaruh faktor lesternal ¢amiliarity dan ketersediaamformasi) terhadaprisk
perceptionserta pengarutisk perceptiorterhadapisk attitude

Hasil penelitian ini mengindikasikan bahwadak ada pengaruhyang
signifikan antarafaktor eksternalyang terdiri dariketesediaan informasi dan
familiarity terhadaprisk perceptio serta tidak ada pengaruh yang signifikan
antararisk perceptiorterhadapisk attitude.

Penelitian ini membuktikan bahwa faktagtesediaan informasmemiliki
hubungan negatif tidak signifikaierhadaprisk perceptionHasil ini tidak sesuai
denganpenelitianChou, et al, (2010 dan penelitiarDowling & Staelin,(1994)
yang menyatakan bahwaformasi mempunyai hubungan positif terhadapk
perception,disebabkan karenaanyaknyanformasi yag diterima maka persepsi
risiko investor akan semakin mempengaruhi tingkettirn yang diharapkan
Seamentara itupeneliti (Dowling & Staelin, 1994) menjelaskan bahwa pencarian
informasi digunakan sebagai strategi penyelesaian untuk mengurangi persepsi
risiko. Hasil ini bertolak belakang dengan penelitian sebelumnya, yang
membuktikan bahwéetersediaan informasnemiliki hubungan negatif terhadap
risk perception. Arah negatif bisa diartikan bahwasemakin banyakfaktor
ketersediaan informasi yang didapat, smakan semakin rendah persepsi investor
dalam menghadapi risikdnvestoryang memiliki persepsi risi& rendah, akan
beranimelakukan pengambilan keputusan yang berigiikithat dari karakteristik
investor yang berinvestasi dalam bentuk saham, obligasn deksadana
menunjukkan bahwa semakin banyak ketersediaan informasi yang diketahui

tentang produk investasi maka investor akan merasa lebih yakin untuk mengambil
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suatu keputusan dalam berinvestagialagi jika investasi berupa investgsigka
panjangsemakin banyaknyaformasi yang diterima investonaka akarsemakin
dibutuhkan damenjadi acuan pada saat pengambilan keputusan. Suatu informasi
dapat dikatakan rekan bagi investgr jika informasi tersebut mampu
mempengaruhi keputusan investor untuk akekan transaksi di pasar modal.
Bisa diterima atau tidak, jika suatu informagapat dipahami dengan benar
sebelum ada informasi lain yang lebip to date.

Dilihat dari hasil analisis dataesponden menunjukkan bahwa proporsi
terbesar pada investor y@berusia 35 sampai 45 tahun. Hal ini dapat disebabkan
karena pada rentang usia tersedmldlah masa paling produktif dan sudah mapan
dalam pengelolaan keuangan serta mampu mefskaidanreturn atas investasi
yang dipilih. Dikarenakan investor pada wmtersebut tidak melihat dari
informasi saja yang di dapat melainkan investor sudah mempunyai pengalaman
berinvestasi di pasar modal selaBaulan sampai 1 tahusghingga investor
lebih berani mengambil risiko dalam melakukan keputusan berinveStkbi.
karena itu, dengan adanya pengalaman akan membuat tilakgakut akan
risiko (mempunyai persepsi risiko itandal).

Hasil ini juga bisa disebabkan oleh jenis investasi yang risikonya relatif
kecil, sehingga investomemiliki persepsi yang rendah skgpoun dilengkapi
adanya informasi, atau sebaliknyarsepsi investor terhadap risiko tinggi apabila
investor tersebut kurang memperhatikan atau mengabaikan informasi sehingga
investor akan lebih berhdtiati dalam mengambil atau menjalankan suatu

keputusa investasi dengan harapan agar tidak memperoleh keriyiarsi lain



49

investor harus dapat melakukan pengambilan keputusan secara cepat dan tepat.
Jika salah dalam mengambil keputusan akan mengakibatkan kerugian atau
kehilangan kesempatan untuk mempédrdeuntungan dalam jumlah besar.

Hasil penelitan keduamembuktikan bahw&amiliarity tidak berpengaruh
signifikan terhadaprisk perceptiontetapi mempunyai hubungan yang positif
terhadaprisk perceptionHal ini tidak sesuai dengan pendapat yang mekgata
bahwa investor cenderung lebih memilih untuk berinvestasi demdmsan
investor tersebut memilih sesuai dengan kedekatan (familiaritas) produk investasi
yang lebih dikenalTouraniRad, et al., 2006). Perbedaan penelitiasebelumnya
tidak menjelaskasecara langsung mengenai hubungan afdandiarity terhadap
risk perception melainkan lebih menjelaskahubunganfamiliarity terhadap
kecenderungan risiko dalamelakukan investasiHal ini membuktikan bahwa
investor lebih memperhitungkdimgkat keuntuingan yang akan mereka dapatkan
jika dibandingkan dengan risiko yang mereka temui.

Persepsi investor terhadap risiko dapat dipengaruhi oleh pikiran dan
lingkungan sekitar bukan hanya produk investasi yang lebih dikenal. Jika investor
lebih banyak mengenalatu produk investasi, maka akan semakin tinggi tingkat
persepsi investor terhadap risiko. Investor yang sudah familiar tentu memiliki
keyakinan sendiri dan percaya terhadap jenis investasi sehingga bisa dikatakan
memiliki persepsi risiko yang tinggkamiliarity ini juga salah satu dari faktor
ekternal pembentuk prilaku investor dalam melakukan pengambilan keputusan

berinvestasi.
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Di lihat dari karakteristikinvestor proporsi terbesar menunjukkan pada
investor yang menanamkan dananya di saham dengam alassstor lebih
memilih produk investasi @ perusahaan yang lebih diketahui daripada produk
investasi yang belum diketahui sama sekaliena setiap investor meonpyai
tingkat persepsi yang berbedalam menentukapilihan investasiDapat dilihat
dari pengalaman, investor berinvestasi di pasar modal setelah sebelumnya
mempunyai pengalaman sebelumnya.

Dapat dséimpulkan bahwa investor berani mengambil suatu keputusan
berinvestasiberdasarkanpenilaian produk investasi yang sudah dikerathu
kebanyakan imestor mengambil keputusan berinvestasi hanya sebatas mengikuti
trend yang dipengaruhi lingkungan sekitar, karena melieéirn yang didapat
dari hasil investasi cukup tinggi serta melihat dari pengalaman sebelumnya yang
sudah di dapat. Hal ini dapatsanpulkanbahwa orangyang memiliki tingkat
pendidikan yang tinggimakaakan dapamenperhitungartingkatreturn yang di
dapatdari hasilinvestasi yang dilakukaya.

Hasil penelitian terakhir membuktikan bahwarisk perception tidak
berpengaruh signifika terhadaprisk attitude Hasil penelitian initidak sesuai
dengan penelitianWeber, et al., (2002), yang menyatakarbahwa tingkat
pengambilan risiko atau pengukuran sikap terhadap rig#odttitudg itu sangat
tergantung dari persepsi akan manfaatm&ko yang diperoleh individuDi lihat
dari karakteristik respondaii Surabayanenunjukkarbahwa: (1) Investor yang
berusia 35 sampai 45 tahun yang paling banyak untuk mengambil keputusan

berinvestasi dikarenakan pada rentang usia tersebut invespat dikatakan
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sudah mapan dalam pengelolaan keuangan serta mampu miskitin return

atas investasi yang dipilif2) Investor yangbekerja sebagai wiraswasta yang
paling mendominasuntuk berinvestasi, karena investor yang bekerja sebagai
wiraswastadapat dikatakan orang yangk seekedimana investotersebudapat
mengontrol dan mengendalikaya sendiridalam halpenghasilan per bulayang
diterima untuktetap berinvestasi meskipun hal tersebut berisiko tin(R)i.
Investor lakilaki yang sering ényak ditemui daripada perempuan dikarena
investor lakilaki lebih suka berinvestasi dan lebih berani mengambil keputusan
meskipun berisiko tinggi jika dibandingkan dengan investor perempdan.
Melihat pada status perkawinan mu@jukkaninvestor yang sueh menikah, leh

suka berinvestasi karena piran untuk memenuhi kebutuhan mendatang atau
semakin besarnya tanggungan untuk keluarga di kemudiar(3)drivestor yang
mempunyai penghasilan tiga sampai enam juta adalah investor yang berani
mengambil keputusan berinvestasi karena dengan besarnya penghasilan tersebut
investor sudah dapat memilih jenis investasi yang dipilihfgalnvestor yang
berpendidikan sarjana yang paling banyak mengambil keputusan berinvestasi
karena pada pendidikan sarjana iteedebih banyak mempunyai pengalaman
serta berani mengambil suatu keputusan yang berisiko tinggi.

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi persepsi
investor terhadap risiko makiavestor akan semakin berani untuk mengambil
risiko sehngga memiliki arah yang positifikamelihatdari karakteristik investor
di Surabayamembuktikan bahwanvestor setuju untuk mengambil keputusan

berinvestasdenganmenggunakamadanyanformasi yang diterima, investor akan
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lebih mempertimbangan untuk ngambil keputusan berinvestasi agar nantinya
hasil yang didapat tidak memperoleh kerugiddamun adanya pengalaman
investorakan lebih yakin untuk melakukan investasi dipasar modal dengan alasan
investor tersebut sudah mendapeturn yang didapat. Semakimvestor sukses

akan semakin berani investor tersebut mengambil keputusan yang berisiko tinggi.
Dari hasil persentase jawaban responden menunjukkan bahwa investor yang
menyukai risiko, yaitu dimana investor yang berani mengalami kegagalan saat
berinvestais Oleh karena itupengukuranpersepsiterhadap risikodigunakan
sebagai acuaruntuk menyikapirisiko secara individudalam pengambilan
keputusan untuk berinvestadilal ini bisa disebabkarkarena investor tidak

memikirkan risikonyanamun hanya memikirkereturn yang di dapat.
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PENUTUP
5.1 Kesimpulan
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh faktor eksternal yang
terdiri dari ketersediaan informagamiliarity terhadaprisk perceptiondanuntuk
mengetahui pengarulisk perceptionterhalaprisk attitude Hipotesis penelitian

dari hasil pengujigndengan menggunakaGeneralized Component Analysis

(GSCA). Subyek dalam penelitian ini adalah investor individu di Surabaya yang

berinvestasi pada saham, obligasi dan reksadana. Jumlah kugsingedapat

diolah calam penelitian ini sebanyak 1@ata. Dari pembahasan dalam bab empat
dapat disimpulkan bahwa :

1. Hipotesis pertama dalam penelitian ini ditol@«tinya adalahbahwafaktor
eksternal pada ketersediaan informasi tidak berpengagmifikan terhadap
risk perception.Hal ini disebabkarkarenasemakin banyakya ketersediaan
informasi yang di dapat, maka akan semakin rendah persepsi investor terhadap
risiko.

2. Hipotesis keda dalam penelitian ini ditolalArtinya adalahfaktor eksternal
padafamiliarity tidak berpengarubignifikanterhadapisk perceptionHal ini
disebabkan karena semakin investorengenal suatu produk investasi
(familiarity), maka akan semakin tinggi persepsi investor terhadap risiko.

3. Hipotesis ketiga dalam penelitian ini pigsama ditolak Artinya adalah

variabelrisk perceptiontidak berpengaruh signifikan terhadapk attitude,

53



54

disebabkan karena semakin tinggi persepsi investor terhadap risiko maka akan

semakin tinggi pula investor dalam menyikapi suatu risiko.

5.2 Keterbatasan Penelitian

Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian ini, penulis menyadari
adanya beberapa kelemahan dan keterbatasan yang masih harus diperbaiki dalam
penelitian, yaitu :

1. Penelitian yang dilakukan saat ini masih memiliki banyak kekurangan,
diantara adalah terdapat ketidak konsistenan jawaban dari responden terhadap
kuesioner yang disebar sehinggiean mempengaruhi hasil output data, dan
terdapat beberapeariabel yang tidak signifikan karena dianggap jawaban
yang ada dkuesioner tidak dapat muktikan hipotesis penelitian.

2. Alat uji statistik ini masihtergolong baru, karena dengarenggunakan alat
uji statistik GSCA,dimanaalat uji tersebut hanya bisa dijalankan dengan
menggunakan internet atau secardine sehingga pada saat melakukan run
data dapat dijelaskan hasil perolehan nilai yang berbedatiertdapatketidak

konsistenan hasil yang menyebabkan hasil kurang akurat.

5.3  Saran
Saran yang dapat diberikan peneliti berdasarkan hasil ini adalah sebagai berikut :
1. Bagi peneliti selanjutnya
a. Penditian mendatang disarankan untuk menamlfaktor eksternal
(sosialdanfinancial advisoj dalam melihat pengaruhnya terhaads

attitude
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b. Penelitian mendatang disarankan untuk memperbaiki indikator
indikator yang ada padaetersediaan infomasi déamiliarity sertarisk
perception dan risk attitudesehingga dapat dilakukan pengkajian
kembali dan mempebaiki indikatordikator variabel lain agar lebih
dapat dimengerti oleh responden

c. Penelitian mendatang disarankan untuk memperluas wilayah penelitian,
sehingga tidak hanya di wilayah Surabaya saja. Hal ini bertujuan agar
peneliti selanjutnya dapat mengetahui bagaimana pengaruh faktor
ekdernal terhadapisk perceptiondanrisk attitude investor di wilayah
yang berbeda.

Bagi Manajer Investasi

Berdasarkan dktor eksternal yang digunakan dalam penelitian

ini,diharapkan manajer investatapat memberikan saran bagi para investor

dalam penentuan bentuk investasi sesuai demngt@mn yang diharapkan

investor.



DAFTAR RUJUKAN

Byrne, Kathleen. 2008How do consmers evaluate risk in financial products?
Journal of Financial Services Marketidg, pp.1-36.

Chqg J., & Lee, J. 2006An integrated model of risk and riskducing strategies
Journal of Business Resears8,pp.112-120.

Chou, S\R., Huang, GL., & Hsu, H:L. 2010 Investor Attitude and Behavior
towards Inherent Risk and Potential Return in Financial Products.
International Research dional of Finance and Economics, Issue, 4 16
29.

Cooper, Donald R., dan Pamela S. Schindler. 20#ode RiseBisnis Vol. 2.
Edisi ke9.

Corter, J. E. & Chen, Y..2006 Do Investment Risk Tolerano&ttitude Predic
Portfolio Risk? Journal of Psychology and Busin&®l. 20 (3) 369381.

Daniel, K. 1998. Investor Psychologyand Security Market Under and Over
Reaction Journal of assefinance.Vol. 53, pp 18391886

Dowling, G. R, & Staelin, R1994 A model of perceived risk and intended Frisk
handling activity Journal of Consumer Resear2t, 119 134

EduardusTandelilin 2010. Portofolio daninvestasi Teori dan AplikasiKanisius
Yogyakarta

Ghozali, Imam. 2006 Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program SPSS.
Badan Penerbit Universitas Diponegdé@marang.

Gilmore, A, & r son, D. , &009 Snialh busineds bwnenakagers
and their aitude to risk Marketing Intelligence & Planningyol. 22 No. 3,
pp. 349360.

Harris, C.,Jenkins, M., & Glaser, D. 200&ender differences in risk assessment:
Why do women take fewer risks than med®dgment and Decision
Making, 1, 48-63.

Hendry Asfdnany. 2008jiPengaruh External Factors Terhadap Risk Perception
Dan Expected Return Perceptioiskripsi Sarjanatak diterbitkan,STIE
Perbanas Surabaya.



M. Irsan Nasarudin2004 Aspek Hukum Pasar Modal Indonesigencana,
Jakartahlm. ix.

Nofsinger, Jon R. 2005.Psychologi of InvestingSecon Edition. New Jersey.
PrecenticeHall Inc.

Ritter, Jay R. 2003Behavioral FinancePasific-Basin Finance JournaNol. 11,
pp. 429-437.

Solimun. 2012. Pemodelan Strukturat Generalized Structured Component
Analysis GSCAMalang : MIPA Universitas Brawijaya

Sudjanal996.MetodeStatistika Cetak ke6 :1101 170. TarsitoBandung

SekaranUma 2006. Research Methods For BusinesBuku 1. Edisi ked.
Salemba Empatlakarta

ShyanRong Chou, GowLiang Huang, da Hui-Lin Hsu. 2010.Investor attitude
and behavior toward inherent risk and potential returns in financial products.
International Research Journal of Finance and Economics, Issue 44.

TourantRa d, A. Dan S. Kirkby. 20 0Oobfidendenvestig
familiarity dan Socialization. Accounting and Finance, Vol. 45:-280.

Warneryd, K. E. 2001Stockmarket psychology: How people value and trade
StocksNorthampton. MA.USA.

Weber, Blais, and Betz (2002), A Domshpecific Risk Attitude Scal :
Measuring Risk Perception and Risk Behavidournal of Behavioral
Decision Making, 15: 26290

Williamson, Juliandan Andrew Welman. 200&Review of the Peceptiaf risk,
and Stockholder EngagemeHRealt & Safety Laboratory.



LAMPIRAN 1

Kuesioner Penelitian



Bpk/Ibu/Sdr Responden yang terhormat,

Pada kesempatan ini, kami mohon kesediaan Bpk/lbu/Sdr untuk mengisi kuesioner
berikut untuk mengetahui persepsi Bpk/lbu/Sdr terhadap risiko dan ekspektasi
pendapatan investasi yang Bpk/Ibu/Sdkukan. Sebaiknya Bpk/lbu/Sdr mengisinya
secara obyektif sesuai dengan keadaan yang Bpk/lbu/Sdr rasakan. Data yang
Bpk/Ibu/Sdr berikan semataata hanya untuk kepentingan penelitian. Sehingga
kerahasiaannya akan kami jaga.

Pertanyaan A. Demografi
Lingkarilah ( O )angka yang sesuai dengéARAKTERISTIK DEMOGRAFI saudara

Al | Nama (boleh tidak diisi)
A2 | Umur 1. 17-< 25 tahun 4. 45-<55tahun
2. 25-<35tahun 5. 0 55 tah
3. 35-<45tahun
A3 | Pekerjaan 1. PNS 4. Wiraswasta
2. BUMN 5. Pelajar/Mhs
3. BUMS
A4 | Jenis Kelami 1. L 2. P
A5 | Status 1. sudah menikah 2. belum menikah
A6 | Agama 1. Islam 4. Hindu
2. Katolik 5. Budha
3. Protestan
A7 | Pendidikan Terakhir 1. SMP 4. Sarjana
2. SMU 5. Pascasarjana
3. Diploma
A8 | Jumlah keluarga yang 1. Tidak ada 4. 3orang
ditanggung (termasuk 2. 1lorang 5. >3orang
responden) 3. 2orang
A9 | Sebagian besar investasii1. Saham 3. Obligasi
berupa 2. Reksadana 4. Lainnya,
sebutkan......
Al10 | Kesuksesan investasi 1. sangat tidak sukses 4. sukses
2. tidak sukses 5. sangat sukses
3. netral
A1l | Penghasilan perbulan 1. O Rp 3.000.000
2. Rp 3.000.000 s/d Rp 6.000.000
3. Rp 6.000.000 s/d Rp 9.000.000
4. Rp 9.000.000 s/d Rp 12.000.000
> Rp 12.000.000
Al2 | Ratarata dana yan(l. O Rp 1.000.000
digunakan untuk setia|2. Rp 1.000.000 s/d Rp 2.000.000
kali investasi 3. Rp 2.000.000 s/d Rp 3.00@0
4. Rp 3.000.000 s/d Rp 4.000.000
> Rp 4.000.000
A13 | Lamanya berinvestasi 1. 6 bulan s/d 1 tahun 4. >3 s/d 4 tahun
2. >1s/d 2 tahun 5. >4 tahun
3. >2s/d 3 tahun




Pernyataan B. Risk Attitude

Lingkarilah (Q ) alternatif jawaban yang sesuai den@KAP SAUDARA terladap
RISIKO pada kolom yang tersedia dengan pilihan sebagai berikut:
STS = Sangat Tidak Setuju, TS = Tidak Setuju, RR = Ragtagu, S = Setuju, SS =
Sangat Setuju

Ket PERNYATAAN Alternatif Jawaban

B, | Saya menyiapkan diri untuk kehilangan

sebagian investasaya. STS | TS | RR S SS

B, | Saya bersedia mengalami kegagalan saat
berinvestasi.
B: | Informasi tidak selalu menjadi acuan saya
dalam berinvestasi.

STS | TS | RR S SS

STS | TS | RR S SS

Pernyataan C. Persepsi Terhadap RiskaRisk Perceptiof
Lingkarilah ( Q ) alternatif jawaban yang sesuai dengaBRSEPSI SAUDARA
terhadap RISIKO dengan pilihan sebagai berikut:
TB= Tidak Berisiko, KB= Kurang Berisiko, CB= Cukup Berisiko, B = Berisiko, SB
= Sangat Berisiko

Ket PERNYATAAN Alternatif Jawaban

C, | Melakukantaruhanolahraga. TB KB | cB | B | sB

C, | Meminjamkanuang kepada teman dan akan
dibayarsatu bulan

C; | Menggunakarsebagiarpendapatan bulanan
untukmembelisaham.

C,; | Memulaipekerjaan baru tanggaji tetap. TB | KB | CB B SB
Cs Menggynakan dmgian kekayaan untuk m | kB | cB B SB
mendirikan usaha baru.

Cs | Menggunakan sebagian pendapatan untuk
ditabung di bank yang menjanjikan pendapatf TB | KB | CB B SB
jauh lebih tinggi dari rataata.

TB | KB | CB B SB

TB | KB | CB B SB

Pernyataan D. Ekspektasi Terhadap Return (Return Expectatioh
Lingkarilah (O ) angka yang sesuai deng&KSPEKTASI SAUDARA terhadap
RETURN pada kolom yang tersedia:
Ket PERNYATAAN Alternatif Jawaban
D, | Jika Bapak/lbu menginvestasikan uang sepy kurang dari 10 juta

juta rupiah padasaham berapa nilainya sat 10- 11,9 juta
tahun mendatang. 12-13,9 juta
14-15,9 juta

lebih dari 16 juta
kurang dari 10 juta

D, | Jika Bapak/Ibu menginvestasikan uang sepulu

juta rupiah padseksadana berapa nilainya satu 10- 11,9 juta
tahun mendatang. 12-13,9juta
14-159 juta

lebih dari 16 juta
kurang dari 10 juta

D; | Jika Bapak/lbu menginvestasikan uang sep

juta rupiah padeobligasi, berapa nilainya sa2. 10-11,9juta
tahun mendatang. 12-13,9 juta
14-15,9 juta

TRONRORONRORONE

lebih dari 16 juta




Pernyataan E. KecenderungarTerhadap Risiko (Risk Propensity
Lingkarilah ( O ) alternatif jawaban yang sesuai dengdECENDERUNGAN
SAUDARA terhadap RISIKO dengan pilihan sebagai berikut:
TP = Tidak pernah, J = Jarang, KK = Kadangkadang, S = Sering, SS = Sangat
Serin

Ket PERNYATAAN Alternatif Jawaban

E; | Melakukantaruhanolahraga. TP J KK S SS

E, Meminjamkamang kepada teman dan akan TP 3 KK s SS
dibayarsatu bulan.
E; | Menggunakar% dari pendapatan bulanamtuk
membeliassetyangberisika
E, | Memulaipekerjaa baru tanpagaji tetap. TP J KK S SS
Es | Bersedia mengambil keputusan berisiko besar TP 3 KK S sS
untuk menghasilkan pendapatan yang besar.
Es | Bersedia menerima risiko kehilangan uang, as
investasinya menghasilkan pendapatan yang l{ TP J KK S SS
tinggi dibandingnflasi dimasa datang.

TP J KK S SS

Pertanyaan F. Faktor Internal

Lingkarilah ( Q) alternatif jawaban yang sesuai deng&AKTOR INTERNAL
SAUDARA dalam berinvestasi dengan alternatif pilihan sebagai berikut:

STS = Sangat Tidak Setuju, TS = Tidak SetujuRR= Raguragu, S = Setuju, SS =

Sangat Setuju
Ket PERNYATAAN Alternatif Jawaban
10, Kemampuan dan pengetahuan yang saya
miliki dalam berinvestasi lebih baik STS| TS | RR S SS

dibandingkan investor lain.

10, Saya bisa memprediksi kejadian yang akan
datangdengan kemampuan dan pengetahug STS| TS | RR S SS
yang saya miliki.

105 Pengetahuan dan kemampuan yang saya
miliki dapat membuat risiko yang saya hadg STS| TS | RR S SS
tidak terlalu berarti.

10,4 Saya mempunyai keyakinan yang tinggi
bahwa saya mendapatkasuatunganyang | STS| TS | RR S SS
besar dengan investasi yang saya lakukan.
105 Saya sangat yakin dengan pilihan investasi
yang saya lakukan.

IEM; | Saya merasa emosi saya mempengaruhi sz
dalam berinvestasi .

IEM2 | Saya dapat nlekukan investasi dengan tepg
saat emosi saya sedang baik.

IEM3 | Saya bisa salah mengambil keputusan
berinvestasi pada saat emosi saya sedang| STS| TS | RR | S SS
buruk.

IMA1 | Saya sangat memperhitungkan keuntungar
dari setiap keputusan investasi

IMA2 | Saya sangat memperhitungkan biaya yang
dikeluarkan dari setiap keputusan investasi
IPK1 | Kondisi kekayaan saya menjadi bahan
pertimbangan dalam menentukan keputusa) STS| TS | RR | S SS
investasi.
IPK 2 | Kondisi keuangan sa memungkinkan untukl STS| TS | RR S SS

STS| TS | RR | S SS

STS| TS | RR | S SS

STS| TS | RR | S SS

STS| TS | RR | S SS

STS| TS | RR | S SS




membeli saham.

IPK 3 Semakln tinggi kekaya_an_ saya, semakil sts| Ts | RR| s | ss
berani saya mengambil risiko.
IPK 4 | Dalam berinvestasi saya mem.lklrkan perap sts| s | RR | s ss
banyak uang yang akan saya investasikan.
IEX1 | Pengalaman yang saya m|I!k| sangat sts| s | RR | s ss
membantu saya dalam berinvestasi.
IEX2 Keruglgn Q|masa IaIu.membuat saya lebih sts| s | RR | s ss
berhatihati dalam berinvestasi.
IEX3 | Kejadian masa lalu yang saya mlllkl sangat sts| s | RR | s ss
membantu saya dalam berinvestas
IEX | Saya lebih banyak menggunakan current is
4* (berita terkini) dibanding pengalaman masa STS| TS | RR S SS

lalu dalam mengambil keputusan investasi.

Pertanyaan G. Faktor Eksternal
Lingkarilah (Q ) alternatif jawaban yang sesudénganFAKTOR EKTERNAL

dalam berinvestasi dengan alternatif pilihan sebagai berikut:

STS = Sangat Tidak Setuju, TS = Tidak Setuju, RR= Raguagu, S = Setuju,
Sangat Setuju

anda

SS =

Ket PERNYATAAN Alternatif Jawaban

EIN; | Informasi yang saya peroleh dapaembantu sts| 1s | RR s ss
saya dalam berinvestasi.

EIN, | Semakin banyak informasi yang saya ketah
tentang produk investasi ,saya merasa lebill STS| TS | RR S SS
yakin.

EPK; | Saya mempunyai penasihat keuangan,
sehingga dapat membantu dalam menganal STS| TS | RR | S SS
inveshsi yang saya lakukan.

EPK, | Saya mengambil keputusan berinvestasi
berdasarkan saran dari orang yang ahlidalg STS| TS | RR S SS
bidang keuangan

EFM, !Z)alam b_erinvestasi, saya memilih produk sts| 7s | RR | s ss
investasi yang saya kenal.

EFM, | Dalam berinvestasi, saya memilih produk
investasi yang saya ketahui. STS| TS | RR S SS

EFM; | Dalam menentukan tempat investasi, saya
lebih memilih bank /perusahaan sekuritas | STS| TS | RR S SS
/dealer yang lebih saya kenal.

ESl, | Dalam memutuska_n invegtasi, saya sts| 1s | RR s ss
terpengaruh oleh pihak lain.

ESL | Saya memilih inv_es_tasi be_rdasarkan sts| 1s | RR s ss
rekomendasi dari pihak lain.

ESkL* | Saya melakukan keputusan investasi
berdasarkan analisis yang saya lakukan STS| TS | RR S SS

sendiri.
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LAMPIRAN 3

HASIL UJI VALIDITAS DAN

RELIABILITAS TRY OUT



HASIL VALIDITAS VARIABEL RISK ATTITUDE

Correlations

B1 B2 B3 J B
B1 Pearson Correlation 1 398" -.103 7597
Sig. (2-tailed) .015 .543 .000
N 37 37 37 37
B2 Pearson Correlation 398" 1 .044 7727
Sig. (2-tailed) 015 797 .000
N 37 37 37 37
B3 Pearson Correlation -.103 044 1 367
Sig. (2-tailed) 543 797 .025
N 37 37 37 37
J B Pearson Correlation 759" 772" 367 1
Sig. (2-tailed) .000 .000 .025
N 37 37 37 37

*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

HASIL RELIABILITAS VARIABEL RISKATTITUDE

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 37 100.0
Excluded? 0 .0
Total 37 100.0
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
.320 3




HASIL VALIDITAS VARIABEL RISK PERCEPTION

Correlations

Cc1 c2 Cc3 C4 C5 C6 JC
C1 Pearson Correlation 1 371 .067 .382 .042 .294 677
Sig. (2-tailed) .0.24 .695 .020 .804 .078 .000
N 37 37 37 37 37 37 37
c2 Pearson Correlation 371 1 .044 212 013 408* 658"
Sig. (2-tailed) .024 797 .207 .938 .012 .000
N 37 37 37 37 37 37 37
C3 Pearson Correlation .067 .044 1 129 .022 -.232 .307
Sig. (2-tailed) .695 797 446 .897 167 .064
N 37 37 37 37 37 37 37
ca Pearson Correlation .382 212 .129 1 .256 .253 .656
Sig. (2-tailed) .020 .207 446 126 .130 .000
N 37 37 37 37 37 37 37
5 Pearson Correlation .042 .013 .022 .256 1 113 .396
Sig. (2-tailed) .804 .938 .897 126 507 .015
N 37 37 37 37 37 37 37
o Pearson Correlation .294 408 -.232 .253 113 1 577
Sig. (2-tailed) .078 .012 167 .130 507 .000
N 37 37 37 37 37 37 37
3C  Pearson Correlation 677 .658 .307 .656 .396 577 1
Sig. (2-tailed) .000 .000 .064 .000 .015 .000
N 37 37 37 37 37 37 37

*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).




Correlations

Cc1 c2 Cc3 C4 C5 C6 JC
C1l Pearson Correlation 1 371 .067 .382 .042 .294 677
Sig. (2-tailed) .0.24 .695 .020 .804 .078 .000
N 37 37 37 37 37 37 37
c2 Pearson Correlation 371 1 .044 212 013 408* 658"
Sig. (2-tailed) .024 797 .207 .938 .012 .000
N 37 37 37 37 37 37 37
C3 Pearson Correlation .067 .044 1 129 .022 -.232 .307
Sig. (2-tailed) .695 797 446 .897 167 .064
N 37 37 37 37 37 37 37
ca Pearson Correlation .382 212 .129 1 .256 .253 .656
Sig. (2-tailed) .020 .207 446 126 .130 .000
N 37 37 37 37 37 37 37
5 Pearson Correlation .042 .013 .022 .256 1 113 .396
Sig. (2-tailed) .804 .938 .897 126 507 .015
N 37 37 37 37 37 37 37
o Pearson Correlation .294 408 -.232 .253 113 1 577
Sig. (2-tailed) .078 .012 .167 .130 507 .000
N 37 37 37 37 37 37 37
5 c Pearson Correlation 677 .658 .307 .656 .396 577 1
Sig. (2-tailed) .000 .000 .064 .000 .015 .000
N 37 37 37 37 37 37 37

*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).




HASIL RELIABILITAS VARIABEL RISK PERCEPTION

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 37 100.0
Excluded?® 0 0
Total 37 100.0
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
.535 6
HASIL VALIDITAS FAKTOR EKSTERNAL (KATERSEDIAAN
INFORMASI)
Correlations
EIN1 EIN2 J_IN

EIN1 Pearson Correlation 1 635" 890"

Sig. (2-tailed) .000 .000

N 37 37 37
EIN2  Pearson Correlation 635" 1 917"

Sig. (2-tailed) .000 .000

N 37 37 37
J N Pearson Correlation 890" 917" 1

Sig. (2-tailed) .000 .000

N 37 37 37

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2 tailed).




HASIL RELIABILITAS FAKTOR EKSTERNAL (KATERSEDIAAN
INFORMASI)

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 37 100.0}
Excluded® 0 .0
Total 37 100.0}|
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
772 2

HASIL VALIDITAS FAKTOR EKSTERNAL (FAMILIARITY)

Correlations

EFM1 EFM2 EFM3 J_FM

EFM1  Pearson Correlation 1 6917 -.011 764"

Sig. (2-tailed) .000 951 .000

N 37 37 37 37

EFM2  Pearson Correlation 691" 1 161 854"

Sig. (2-tailed) .000 340 .000

N 37 37 37 37

EFM3  Pearson Correlation -.011 161 1 546"

Sig. (2-tailed) 951 340 .000

N 37 37 37 37

J FM  Pearson Correlation 764" 854" 546" 1
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000

N 37 37 37 37

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).



HASIL RELIABILITAS FAKTOR EKSTERNAL (FAMILIARITY)

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 37 100.0
Excluded? 0 .0
Total 37 100.0
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items

.534 3




LAMPIRAN 4
ANALISIS FR EKUENSI
KARAKTERISTIK DEMOGRAFI



Umur

Frequency Percent Valid Percent | Cumulative Percen
Valid 17-<25tahun 18 17.3 17.3 17.3
25- <35 tahun 27 26.0 26.0 433
35- <45 tahun 44 42.3 42.3 85.6
45- <55 tahun 8 7.7 7.7 93.3
>= 55 tahun 7 6.7 6.7 100.0
Total 104 100.0 100.0
Pekerjaan
Frequency | Percent | Valid Percent [Cumulative Perce
Valid PNS 2 1.9 1.9 1.9
BUMN 20 19.2 19.2 21.2
BUMS 17 16.3 16.3 375
Wiraswasta 50 48.1 48.1 85.6
Pelajar/ Mhs 15 14.4 14.4 100.0
Total 104 100.0 100.0
Jenis Kelamin
Frequency | Percent | Valid Percent | Cumulative Perce
Valid Laki-laki 79 76.0 76.0 76.0
Perempuan 25 24.0 24.0 100.0
Total 104 100.0 100.0
Status Pernikahan
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid Sudah menikah 69 66.3 66.3 66.3
Belum menikah 35 337 337 100.0
Total 104 100.0 100.0
Pendidikan Terakhir
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid SMA 17 16.3 16.3 16.3
Diploma 12 115 115 27.9
Sarjana 65 62.5 62.5 90.4
Pascasarjana 10 9.6 9.6 100.0
Total 104 100.0 100.0




Penghasilan per bulan

Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent

Valid =< Rp.3000.000 31 29.8 29.8 29.8

Rp.3.000.00 s/d 36 34.6 34.6 64.4

Rp.6.000.000

Rp.6.000.000 s/d 7 6.7 6.7 71.2

Rp.9.000.000

Rp.9.000.000 s/d 12 115 115 82.7

Rp.12.000.000

> Rp.12.000.000 18 17.3 17.3 100.0

Total 104 100.0 100.0

Pilihan Investasi
Frequency | Percent | Valid Percent| Cumulative Percent

Valid Saham 70 67.3 67.3 67.3

1,2 2 1.9 1.9 69.2

12,3 6 5.8 5.8 75.0

1,24 1 1.0 1.0 76.0

1,3 1 1.0 1.0 76.9

1,4 6 5.8 5.8 82.7

1.4 1 1.0 1.0 83.7

Reksadana 5 4.8 4.8 88.5

Obligasi 2 1.9 1.9 90.4

Lainnya 10 9.6 9.6 100.0

Total 104 100.0 100.0




LAMPIRAN 5

ANALISIS FREKUENSI KETERSEDIAAN
INFORMASI , FAMILIARITY , RISK
PERCEPTION DAN RISK
ATTITUDE



Ketersediaan Informasi

Statistics
EIN1 EIN2
N Valid 104 104
Missing 0 0
Mean 4.1442 4.1827
Std. Deviation .62966 .76023
Frequency Table
EIN1
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  2.00 3 2.9 2.9 2.9
3.00 5 4.8 4.8 7.7
4.00 70 67.3 67.3 75.0
5.00 26 25.0 25.0 100.0
Total 104 100.0 100.0
EIN2
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 2.00 5 4.8 4.8 4.8
3.00 7 6.7 6.7 115
4.00 56 53.8 53.8 65.4
5.00 36 34.6 34.6 100.0
Total 104 100.0 100.0




Familiarity

Statistics
EFM1 EFM2 EFM3
N Valid 104 104 104
Missing 0 0 0
Mean 4.1346 4.1442 4.1346
Std. Deviation .63944 .56462 71132
Frequency Table
EFM1
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 2.00 3 29 29 2.9
3.00 6 5.8 5.8 8.7
4.00 69 66.3 66.3 75.0
5.00 26 25.0 25.0 100.0
Total 104 100.0 100.0
EFM2
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 2.00 1 1.0 1.0 1.0}
3.00 7 6.7 6.7 7.7
4.00 72 69.2 69.2 76.9
5.00 24 231 231 100.0}
Total 104 100.0 100.0




EFM3

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid 2.00 4 3.8 3.8 3.8

3.00 8 7.7 7.7 115

4.00 62 59.6 59.6 71.2

5.00 30 28.8 28.8 100.0}

Total 104 100.0 100.0
RISK PERCEPTION

Statistics
C1 c2 C3 Cc4 C5 C6

N Valid 104 104 104 104 104 104

Missing 0 0 0 0 0 of
Mean 3.7596 3.3942 3.0096 3.6635 3.1346 2.7404
Std. Deviation 1.17824 1.22608 1.13630 1.01072 1.01501 1.32192
Frequency Table

C1
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid 1.00 7 6.7 6.7 6.7

2.00 9 8.7 8.7 15.4

3.00 18 17.3 17.3 32.7

4.00 38 36.5 36.5 69.2

5.00 32 30.8 30.8 100.0

Total 104 100.0 100.0




C2

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 1.00 10 9.6 9.6 9.6
2.00 14 135 135 23.1
3.00 26 25.0 25.0 48.1
4.00 33 31.7 31.7 79.8
5.00 21 20.2 20.2 100.0
Total 104 100.0 100.0
C3
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 1.00 12 115 115 115
2.00 21 20.2 20.2 31.7
3.00 34 32.7 32.7 64.4
4.00 28 26.9 26.9 91.3
5.00 9 8.7 8.7 100.0
Total 104 100.0 100.0
C4
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  1.00 4 3.8 3.8 3.8
2.00 6 5.8 5.8 9.6
3.00 34 32.7 32.7 42.3
4.00 37 35.6 35.6 77.9
5.00 23 221 221 100.0
Total 104 100.0 100.0




C5

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 1.00 7 6.7 6.7 6.7
2.00 17 16.3 16.3 23.1
3.00 44 42.3 42.3 65.4
4.00 27 26.0 26.0 91.3
5.00 9 8.7 8.7 100.0
Total 104 100.0 100.0
Cé6
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  1.00 26 25.0 25.0 25.0
2.00 18 17.3 17.3 42.3
3.00 28 26.9 26.9 69.2
4.00 21 20.2 20.2 89.4
5.00 11 10.6 10.6 100.0
Total 104 100.0 100.0
RISK ATTITUDE
Statistics
B1 B2 B3
N Valid 104 104 104
Missing 0 0 0
Mean 3.6731 3.7596 3.5865
Std. Deviation 1.05612 .88674 1.14579







